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ABSTRAK

ax ol Gaal A e

Tesis berjudul KORELASI MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DENGAN TINGKAH LAKU KEAGAMAAN SISWA DI SMA Negeri I Anyer Propinsi
Banten, di susun oleh Uun Kurnaesih.

Materi pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah merupakan Salah-
satu komponen pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Adapun salah-satu tujuan pengajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah adalah
untuk meningkatkan pengetahuan, pemhaman, penghayatan dan pengamalan peserta
didik terhadap ajaran-ajaran Islam, sehingga menjadi manusia yang cerdas, berilmu,
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Tingkah laku keagamaan siswa, selain dipengaruhi oleh pendidikan keluarga,
disiplin dan kebiasaan keagamaan yang ada di lingkungan masyarakat siswa
tersebut, juga di pengaruhi oleh materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di
sekolah. ~ Pemahaman siswa terhadap materi pendidikan Agama Islam yang
diajarkan akan menumbuhkan sikap keagamaan dalam diri siswa, sehingga siswa
terdorong untuk bertingkah laku keagamaan sesuai dengan pemahamannya tentang
ajaran-ajaran agama. Tingka U{aﬁ'—k%f}éa dan siswa akan semakin baik apabila
pemahaman siswa terhadap ma 1gama yang di pelajarinya baik.

Permasalahan yang d. penelitian ini adalah: Apakah ada
korelasi antara materi pendidikan 4gai am dengan tingkah laku keagamaan
siswa di SMA Negeri I Anyer? |2

Penelitin ini bertujuan: ntuk e
Agama Islam dengan tingkah laku ke swa di SMA Negeri I Anyer.

Penelitian ini menggundaka %elaszonal dengan populasi seluruh
siswa kelas 2 SMA Negeri I Anyer, tahun 2007/2008 yang berjumlah 257 siswa.
Sedangkan yang d a FMER'S’IJF An dalah sebesar 25% dari
populasi, yaitu beUumlah 4 siswa.

Data tentang materi Plisrlzg_dﬁrMi sekolah tersebut diperoleh melalui
dokumentasi kurikulum SMA Negeri I Anyer, dan angket yang terdiri dari 88 item
soal. sedangkan TingN s&cl mroleh dari hasil angket yang
terdiri dari 44 item soal.

Data hasil studi lapang diolah dan dianalisa menggunakan analisa korelasi
rank spearman. Hasil analisa data diperoleh P = 0,62. Selanjutnya diuji signifikansi
dengan menggunakan rumus t, karena N>30. Maka diperoleh tyinmg = 7,77. Hasil
ini kemudian dikonsultasikan pada tup. dengan taraf signifikansi 5%, maka

diperoleh tpe %=1, 96. Hasil ini menunjukkan bahwa tyung lebih besar dari pada

liabel (Ih > f:)-

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara materi pendidikan Agama
Islam dengan tingkah laku keagamaan siswa di SMA Negeri I Anyer. Dengan
demikian hipotesis alternatif (H,) diterima.
Kata Kunci: Materi Pendidikan Agama Islam, Tingkah Laku Keagamaan Siswa.
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ABSTRACT

paall Craa ) ey

Thesis  which title CORRELATION SUBJECT ISLAM RELIGION
EDUCATION WITH RELIGION BEHAVIOR OF STUDENT IN SMAN I ANYER,
Province Banten, by Uun Kurnaesih

Subject Islam Religion education which teach in the school is a component of
education to get the effective goal of education constant. One of the goal teach Islam
religion education, to step up the knowledge, understanding, comprehend fully,
experience and student’s doing about Islam’s teachings, until become smart, faithful,
pious, and have certain character in the life.

Behavior religion of student, besides influenced by family education,
disciplines, habit religion environment of students, also influenced by subject Islam
religion education which teach in the school. Understanding students about subject
Islam religion education, will grow religion behavior suitable with they understand
about the rule of religion. And thay,  Retigi
understand of students about st
good.

igion education which they learned is

ere’ |correlation between subjects Islam
religion education with behavior?eligions in SMA Negeri I Anyer?

The goal of this researeh i ) correlation between subject Islam
religion education with behavior : in SMA Negeri 1 Anyer

The method of this researc Corte
students of class 2 SMA Negeri I A nyer educate year 2007/2008 which total 257

zzgz:g Besides, tt)wv Erﬁag I«:_IZJ l&rg population, it's about 64

Data of subject Islam W iop which teach in that school is got

Jfrom curriculum documenmn er, and questioners which instead

of 88 item questions. Mﬁ N'Ergio behavior student is got from
questioners which instecl t A

The result data of field research, processed and analysis with correlation
analysis rank spearman. The result of data analysis is p= 0, 62, so that data tested
signification with t formula, because N>30. Arithmetic = 7, 77. This result consulted

a . . s %E
10 tape IS 5 =1, 96. This result showing about Qyipmeric is bigger than ta, (th >1).

So, the conclusion is, there is correlation between subject Islam religion
education with religion behavior student in SMA Negeri I Anyer. And than
alternative hypothesis is accepted.

Key Word: Subject Islam Religion Education. Religion Behavior of Student.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di sekolah-sekolah merupakan
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan yang berusaha untuk menanamkan

nilai-nilai ajaran agama Islam, dengan tujuan mencetak manusia-manusia saleh

yang berilmu, beriman, dan hertakwa' %p%i Allah SWT. Pendidikan agama

Islam tidak hanya menga %:ﬂ( alan-persoalan ibadah, tetapi, juga

kebutuhan manusia di dunia. ,\ﬁ%ﬁw @"didikan agama Islam mengajarkan
oIE , :

tentang tata cara Lfaul antara sesama mahluk dan tata §ra bergaul dengan sang
— NIVE SITA

Setiap mata pelajaran termas !Fnata pela_]aran pendidikan Agama Islam, pasti
memiliki materi- maten yang dlajarME\m pro lseAs\belajar mengajar. Adapun
materi-materi pendidikan agama Islam yang diajarkan memiliki beberapa pokok
bahasan yang harus dipelajari, seperti masalah-masalah Ibadah, akidah, akhlak.
dan muamalah yang meliputi ekonomi, politik, kebudayaan, sosial dan lain-lain
yang dapat mengatur tata cara manusia dalam bergaul dan bermasyarakat. Setiap
manusia diciptakan dengan fitrah yang dapat dikembangkan, dan setiap manusia

membutuhkan pendidikan untuk kelangsungan hidupnya. Sedangkan pendidikan

merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia. Oleh



karena itu, setiap materi pelajaran harus sesuai dengan fitrah, kebutuhan, dan
tuntutan manusia itu sendiri.

Pendidikan agama Islam mengarah pada peningkatan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan ajaran Islam, serta membantu kesalehan pribadi
sehingga dapat mewujudkan kesalehan sosial, dengan adanya pendidikan agama
Islam, siswa diharapkan mampu memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Agama merupakan persoalan batin manusia, oleh karena itu kesadaran dan

pengalaman agama dapat sisi batin seseorang dalam
kehidupannya, kesadaran dan tdgs but disebut sikap keagamaan yang

melahirkan tingkah laku ke 3t gkah laku keagamaan seseorang

tergantung pada kadar mﬁh%ﬂ@} ketaatan dalam beragama, dan
pemahaman tersebutlﬁieroleh darﬁoglwﬁiﬂaémelalui proses belajar
mengajar. TetapHada Isaav 'r?banyak erdapat kasus kenakalan dikalangan
pelajar seperti, hilaninﬁtatakrama siswa terhadap guru dan orang tua, sikap
konsumtif/ boros, para pemDm'%iHUEmsmgunjungi tempat-tempat hiburan
dibanding mengunjungi tempat-tempat ibadah, pergaulan bebas antar pelajar, isu
perkelahian antar pelajar, tindak kekarasan yang dilakukan oleh pelajar,
premanisme, konsumsi minum-minuman keras, obat-obatan terlarang,
kriminalitas, dan lain-lain. Walaupun kasus-kasus tersebut tidak semata-mata
disebabkan karena kegagalan pendidikan agama di sekolah, tetapi tampaknya

pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang sangat dibutuhkan

dalam menanggulangi kasus-kasus tersebut, sehingga mata pelajaran pendidikan



. Permasalahan

agama Islam perlu dicermati, baik dari segi materi, maupun metodologi
pembelajarannya.

Sekolah Menegah Atas Negeri | Anyer, berdiri di sekitar tempat wisata.
Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai, diantaranya,
sarana ibadah, dan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler salah-satunya ekstra
kurikuler keagamaan. Siswa yang belajar di sekolah tersebut berasal dari daerah
Anyer dan sekitarnya, dengan latar belakang kehidupan keluarga yang berbeda.

Latar belakang di atas cukup menimbulkan ketertarikan penulis untuk meneliti

tentang “korelasi materi ;endialﬁan Agama Islam dengan tingkah laku

UNIVER§ITA
D>
<
visaNnAa

keagamaan siswa di sekolah N egeri | Anyer”.

Permasalahan dalam peneuuﬂjw apakah ada korelasi antara materi

pendidikan agama lslamI \eyan tin aéaku keaga gan siswa di SMAN |

ITA
ISLLAM
. Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelman ini adag Iuﬂntlg mengetahui korelasi antara materi

pendidikan agama Islam dengan tingkah laku keagamaan siswa di SMAN |

Anyer?

Anyer. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Guru dapat mengembangkan materi pendidikan agama Islam sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan siswa.

b. Siswa dapat lebih mudah memahami dan menerapkan materi pendidikan

agama Islam yang diajarkan dalam tingkah laku sehari-hari.



¢. Menambah wawasan dan keilmuan peneliti mengenai materi pendidikan
agama Islam dengan tingkah laku keagamaan siswa.
D. Telaah Pustaka
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pembahasan materi pendidikan agama
Islam dan tingkah laku keagamaan siswa belum ada permasalahan yang berkaitan
dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini. Walaupun penulis
mengakui ada beberapa kajian yang membahas tentang materi pendidikan agama
Islam dan tingkah laku keagamaan, tetapi kedua kajian tersebut belum di
korelasikan secara khusus, ¥ a'?‘e'r\l?a i

mencoba untuk membahas

dengan tingkah laku keagamn

informasi yang dianggap lag&)m @’iikan bahan perbandingan dalam
pembahasan selan_]utnNaldalah diantaranya:

Muhaimin, 20%1) dalaL%%aﬁng!rmlﬁim%gma Pendidikan Islam
upaya mengefektlfkan endldlkan a ma lslam di sekolah, yang diterbitkan oleh

cetgn pertama. F!ad tab II dalam buku tersebut

membahas tentang pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah, pada bab

PT. Rosda Karya Ban

tersebut beliau menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah materi pendidikan Agama Islam pada
dasarnya memiliki unsur-unsur pokok yaitu, al-Quran, keimanan, akhlak., figih
dan bimbingan ibadah, serta tarikh atau sejarah yang lebih menekankan pada

perkembangan ajaran Islam, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.



Ramayulis, 2004, dalam bukunya yang berjudul Psikologi Agama, diterbitkan
oleh Kalam Mulia Jakarta, cetakan ketujuh. Pada bab IV dalam buku tersebut,
membahas tentang aspek-aspek psikologi yang berhubungan dengan
perkembangan beragama, dalam bab tersebut beliau m;:njelaskan bahwa tingkah
laku keagamaan didorong oleh suatu sikap keagamaan yang merupakan keadaan
yang ada pada diri seseorang. Selain itu, penulis juga mengambil referensi dari
berbagai buku lainnya yang digunakan untuk melengkapi teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang penulis bahas.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan daf i meliputi beberapa bab yaitu:

tentang latar belakang masalah

yang memuat tentangj?W@Palam pemilihan judul yang akan

dibahas dalam karya g ini,,. P lah yang berisi tentang
ONIVERSITAS
pertanyaan atau rrlegar_y%\ km dibahas., Tujuan dan manfaat

penelitian, menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan.,
dan telaah pustaka, memuat keterangan-keterangan dari penelitian yeng
sejenis yang telah dilakuan sebelumnya.

BAB Il LANDASAN TEORI: Bab ini memaparkan teori-teori yang digunakan
untuk merumuskan hipotesa.

BAB 1l GAMBARAN UMUM OBIJEK PENELITIAN: Bab ini menguraikan
secara singkat tentang gambaran umum Sekolah Menengah Atas Negeri

I Anyer, mulai dari sejarah pendirian, letak geografis. struktur



organisasi, kondisi fisik bangunan, keadaan guru dan staf pengajar, dan
keadaan siswa SMAN | Anyer.

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISA DATA: Bab ini menyajikan data-data
hasil studi lapang yang diperoleh dari hasil angket, mengenai Materi
pendidikan Agama Islam yang diajarkan sebagai variabel X, dan tingkah
laku keagamaan siswa sebagai variabel Y. Analisa data yang terdiri dari
perhitungan koefisien korelasi, uji signifikansi, perhitungan koefisien

determinasi, dan interpretasi data.

BAB IV PENUTUP: Bab ini %ndi'nsh’a% R T

UNIVERSIT,
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ISLLAM
INDONESIA



BAB II
LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN

A. Landasan Teori

Materi Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam bahasa Arab adalah rarbivah dengan kata kerja
rabba’. Kata kerja rafgfz I_S;h;@/m:r;h' mendidik, sudah digunakan pada

<
zaman Nabi Muhammn % %m kata rabba terdapat didalam al-
1

N

Qur’an seperti pada a

Artinya ISI_AM

“Dan renmpahgmm g{éal mereka berdua dengan penuh

kesayangan dan wucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil".(Q.S. Al-Isra’:24)

Artinya:

: Zakiyah Daradjat dkk, /lmu pendidikan Islam (Jakarta, Bumi Aksara, 2006 ), hal 25.
2Q.S. Al-lsra’ (17) : 24.



“Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal
bersama kami beberapa tahun dari umurmi’ ".(Q.S. Asy-Syura: 18)

Sedangkan pengajaran dalam bahasa arab adalah ra'lim dengan kata
kerjanya ‘allama kata ini juga terdapat dalam ayat alqur'an seperti yang

terdapat pada ayat berikut ini:

—/ o n?-’ PR A

glasly (sl JE ASO Jlo aglaje 0 LS Slal

>

b 2
ISLAM (alila i de

<

“Dan Dia meng Brkan dq,,Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian“men kakgnnya kepada para Malaikat lalu
berfirman: 'Sebutkanw ’ ’tg“ ma benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang van, JIQls. al-Bagarah: 31)

wuglﬂu\égﬁsd”r §"‘5&u;ma,s
LAM n/a /,/l/‘ {,l . ol
INDONES’F‘ Bhiad

ERSITAS
AINOANN

Artinya:

\

Artinya:

“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud. dan dia berkata: "Hai Manusia,
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang
nvata".(Q.S An-Naml:16)

¥ Q.S. Asy-Syura ( 26) :18.
* Q.s. al-Bagarah (2) : 31.



Tarbiyah dan Ta'lim berarti pendidikan dan pengajaran adalah dua
kata yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi, walaupun
demikian, kedua kata tersebut memiliki arti yang berbeda. Tarbiyah
dalam surat Al-Isra’ ayat 24, dan Asy-Syura ayat 18, berarti mengasuh,
atau mendidik. Sedangkan fa'lim dalam surat al-Baqarah ayat 31 dan
surat An-Naml ayat 16, berarti mengajar. Kedua kata tersebut memiliki
perbedaan yang jelas, karena mendidik lebih dari sekedar mengajar,
mendidik berarti membimbing dan upaya menyiapkan generasi muda

untuk menjalankan emenuhi tujuan hidupnya secara

efektif dan efisien. Se ar berarti suatu proses transfer ilmu

ai dan pembentukan kepribadian

Allah YMNIMERSSI;EAiSbi Muhammad SAW
sebagai Rasulullahb.lslln&\AiMranan penting dalam kehidupan

manusia, kare‘N@lJAan menuju keselamatan di

dunia dan di akhirat. Islam sebagai Agama yang sempurna tidak hanya
mengatur tatacara peribadatan atau pengabdian kepada sang pencipta saja,
tetapi juga mengatur tata cara pergaulan hidup antar umat manusia, dan
tata cara pergaulan antara manusia dengan alam sekitar. Agama sebagai

sumber tata nilai yang mengatur kehidupan manusia di dunia dan akhirat,

* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, (Jakarta, Logos, 2002), hal. 3.
® Harun Nasution, /s/am ditinjau dari berbagai Aspeknya, (Jakarta, Ul press, 1979), hal. 24.



maka setiap ajarannya perlu dipahami dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari, agar manusia dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Untuk memahmi ajaran agama dengan benar maka manusia
membutuhkan bimbingan dan latihan yang disebut dengan pendidikan,
oleh karena itu, setiap manusia pasti memerlukan pendidikan untuk
mencapai tujuan hidupnya.

Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan, dan asuhan terhadap
anak didik, agar dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam

serta menjadikannya agﬁLpéWdang hidup’. Pendidikan agama Islam

dapat diartikan sebaga berdasarkan ajaran Islam. Selain

yang

itu, pengertian Pend gkan amd& slam adalah usaha sadar untuk
z

menyiapkan siswa M, memahami, manghayati dan

I

mengamalkan ajaran Agama Islam, melalui kegiatan bimbingan,

pengajafﬂUMME R S I TA S
b. Tujuan Pendidikall sm M
Setiap kediftah[padtmefifii-tufran] yddg akan dicapai, Pendidikan

merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia, dapat berfungsi sebagai
alat dan sarana yang digunakan untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya, baik dalam kehidupannya sebagai individu maupun masyarakat.
Oleh karena itu, setiap bentuk pendidikan memiliki tujuan yang searah

dengan tujuan hidup manusia.

7 Zakiyah Daradjat dkk, /lmu pendidikan Islam (Jakarta, Bumi Aksara, 2006), hal 86.
¥ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung, RosdaKarya,2001), hal.75.



Pendidikan agama Islam dilaksanakan dengan beberapa tahap seperti:
tahap kognitif, yaitu tahap pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai ajaran Islam, kemudian dilanjutkan dengan tahap afektif yaitu
tahap penghayatan atau internalisasi dan keyakinan terhadap ajaran agama
Islam, pada tahap ini sangat berkaitan dengan tahap kognitif, karena
peserta didik tidak akan mampu menghayati dan meyakini suatu ajaran
tanpa mengetahui dan memahami ajaran tersebut. Tahap yang terakhir

adalah tahap psikomotorik, yaitu tahap pengamalan dan ketaatan. Pada

tahap ini, peserta didi Wmiﬂiii&lgera} untuk mangamalkan dan mentaati
g Z

ajaran yang telah di ﬁla %g;ai wujud keyakinannya terhadap
o

ajaran Agama Islam. g
z
S o

Oleh karena itu, Islam yang dilaksanakan di suatu

e

&

2D
lembaga pendidikan, baik 'fJormal maupun non formal memiliki beberapa

tujuan yaUMMIEB-ﬁsI a‘szAdSan pembelajaran yang
dirumuskan berdasaMMadits.
Pendidikdh@@NEgsMakan di setiap lembaga

pendidikan memiliki beberapa tujuan yaitu’:

I. Tujuan Umum, Tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan
seperti: sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan.
Tujuan ini berusaha membentuk pribadi-pribadi yang sempurna, yaitu
pribadi-pribadi yang berilmu, beriman, bertakwa kepada Allah dan

berakhlak mulia. Tujuan ini dapat dicapai dengan efektif dan efisien

? Zakiyah Daradjat dkk, /lmu pendidikan Islam.,, hal. 3 1.
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melalui kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan
peserta didik sebagai pelaku pendidikan. Adapun tujuan umum
pendidikan Islam yang akan di capai harus berkaitan dan sesuai
dengan tujuan institusional pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tersebut.

2. Tujuan Akhir, Pendidikan Islam yang berlangsung seumur hidup di
dunia akan berakhir pada saat manusia tersebut meninggalkan dunia.
Hal ini berarti orang yang sudah bertakwa sekalipun, terus

membutuhkan pe d);ill(%lr'@ﬁ\ﬁ\a méngembangkan, menyempurnakan,

dan memelihara k

pendidikan Islam t

/q? ‘7}4}'/"%1 ) ‘2 /,' ’< "/‘/ /)/-'i‘

A b5 &b S T G E T
Aﬂin>UN|VERS| AS
“Hai oralig'hgg AgMnan, bertakwalah kepada Allah

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu
an keerdagn- l; ama Islam'’"(Q.S. Ali-

Menurut ayat tersebut, mati dalam keadaan berserah diri
kepada Allah sebagai muslim, adalah ujung dari ketakwaan manusia,
dan merupakan akhir dari proses hidup yang jelas berisi kegiatan

pendidikan.

' Q.S. Ali-Imran (3) :102.



3. Tujuan Sementara, tujuan ini tertuang dalam bentuk pencapaian
kompetensi dasar dan standar kompetensi. Tujuan ini terlihat setelah
anak didik diberi sejumlah pengalaman atau materi tertentu yang telah
direncanakan dalam bentuk kurukulum formal.

4. Tujuan Operasional, yaitu tujuan pengajaran yang direncanakan dalam
bentuk unit-unit kegiatan pengajaran, Yang dikembangkan dalam
bentuk tujuan instruksional khusus dan umum. Tujuan ini menuntut

anak didik untuk memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu.
sifat operasional @ngsleﬁih/\di}bnjolkan dalam tujuan ini adalah
Z

r"‘fnga didik. Sedangkan untuk tingkat

ya menonjolkan sifat yang berisi

BTA

penghayatan dan

VER
&=,

F=

B
§

yang paling rendd

kemampuan dan ke

2\' ONI

Sell=1e |
Menurut para ahli pendidikan, pendidikan Agama Islam

memiwmlaMLE\RaSIIe‘rEA S

1. Tujuan Ideal, L&L_aA Ma didik memperoleh hikmah
kebijaksarkin hidub Gendhseban (Stand. 2\

2. Tujuan Institusiaonal, adalah tujuan yang berusaha menjadikan peserta
didik :
a) mengetahui, mengerti, memahami agidah dan ajaran Islam.

Tujuan ini berdasarkan firman Allah Q.S At-Taubah ayat 123 yang

berbunyi:

"' Sadali dkk, Zakiyah Daradjat & Zaini Muchtarom, Islam Untuk Disiplin limu Pendidikan,
(Jakarta, Bulan Bitang, 1984), hal. 207.



LY ale W7 %y 4_‘"/“0” e s
Aﬂgéﬁlja?g,;uﬂlug‘,&,hwﬂlbbulytwﬂitdb

LGRS LG vibag
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang
kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka menemui
kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah beserta
orang-orang yang bertakwa'’ "(Q.S At-Taubah:123)

b) Mengamalkan, menghayati, dan meyakini ajaran Islam, baik dalam

hal ibadah maupun muamalah. Tujuan ini berdasrkan pada firman

ISLAM
Allah Q.S Ali @an ayat 190491 yang berbubunyi'*:
e ih O

- ../'/_.//{- -:"-’ ﬂ.{ﬂ.‘
_’L}/a‘)yl_,;,l‘_gw‘g.‘agﬂfu‘/

‘UNIVERSITAS
“Sesunggu am iptgan langit dan bumi, dan silih
berganti rsc; ﬂ KM tanda-tanda bagi orang-
RS ONESTA

orang yang berakal "(Q.S. Ali-Imran:190)

/q"’//, 022 0?’,&// /o})"//-s/

d-h 3 O3NS a5 Sl 5T gy Gl & A

2

p L LAl el

Clae Ui elila 3\.]/:-1.1 kY

7

e P o4 °
&lllﬂ; \.:; U..l“/ué:_)‘ﬂ_, 9‘3\:&1‘

Z
_;L‘;ll

"> Q.S At-Taubah (9) :123.
% Q.S Ali Imran (3) : 190-191.
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Artinya:

“(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka”.(Q.S. Ali-Imran: 191)

¢) Dapat membudayakan diri dan lingungannya dengan nilai-nilai
ajaran Islam. Tujuan ini berdasarkan Firman Allah Q.S. Al-

baqarah ayat 138, dan Q.S. Ali Imran ayat 110 sebagai berikut:

#
o

\

3

s I‘ s {/e" . ll/.._/v
&g A s Ol e Al Aaae

X
Artinya: 2 g
w
S m
“Shibghah %llah n si%, akah yang lebih baik shibghahnya

daripada A%ﬂj&:«%@ nya  kepada-Nya-lah  kami
menyembah'* (i -Ba :138)

ORNIVER Sitas
Rl G LR Sl i e
AP RSG5 4 s

Artinya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka

'* Q.S. Al-Bagarah (2) :138.
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ada yang beriman, dan kebanyakkan mereka adalah orang-orang
yang fasik”” (Q.s. Al-Imran: 110).
d) Peserta didik mampu mengamalkan ilmu dan keterampilannya

sesuai dengan ajaran Islam. Tujuan ini sesuai dengan firman Allah

Q.S Ibrahim ayat 24 - 27 yang berbunyi'®:

"7//),(-_»:/ ////{//f ;s VAP DI R
q&@\&é@@&shm $58 LR
P
—rg 2042
glacll 8 lec 97
Artinya: 7))
!

“Tidakkah bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kali seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cab ke langit,(Q.S. Ibrahim:24)”

-,,U// > /"‘, ? ° Vv 4 ,,’)_d .,)
e\ ,},/,,JS‘-A-‘S
AL

UNlVERSlTAS 0355
Artinya: | S |_ A M
“PClN WNE&M setiap musim dengan

seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu

untuk manusia supaya mereka selalu ingat.(Q.S. Ibrahim:25)"

<>

a A7, aZ, * oy a 2w Py ./ //,/

. l‘ - ‘-‘. - e @ 3-

) UL gﬁu.}u.u; );....sé_ J:u
3
2

"* Q.s. Al-Imran(3) : 110.
'® Q.S Ibrahim ayat (14): 24 — 27.



Artinya:
“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang
buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan

bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun.(Q.S. Ibrahim 26)”

s az,l /vw”,

| o s < 20l
-Y"E"é_’wié‘ ‘é L’J\d_,alb\}uu.n.ﬂ\ml'

o7

’

AR AORE I

ucapan yang I g ¢
dan Allah menyesatkamiorang-orang yang dzalim dan memperbuat
apa yang Dia kehe hlgi % brahim :27)

3. Tujuan kurikuler, - i @’gacu pada pencapaian kurikulum
eI
yang diajarkan, dan tertuang dalam garis-garis besar pembelajaran.

4. Tujuaumjsio algﬁ 1§ij§"| bentuk silabus dan
rencana pembeL%@‘Manakan dalam proses belajar-
mengajar.INDONESIA

Adapun tujuan pendidikan agama Islam di sekolah berdasarkan
GBPP pendidikan Agama Islam tahun 2004 adalah untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia-manusia

muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah S.W.T, dan berakhlak



C.

mulia, dalam kehidupan pribadi, masyarakat maupun bernegara'’.
Sedangkan menurut GBPP pendidikan Agama Islam tahun 1999, yang
merupakan penyempurnaan dari GBPP pendidikan Agama Islam tahun
1994, merumuskan bahwa tujuan pendidikan Agama Islam adalah agar
siswa mampu memahami, manghayati, meyakini dan mengamalkan
ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman,
bertakwa kepada Allah S.W.T dan berakhlak mulia'®.

Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

dicapai oleh suatu kegiatan, oleh

dnkan yang telah ditetapkan, maka

vang terdiri dari tujuh unsur pokok

vaitu'”:  Al-Qur'an, Hadrts Keimanan, Syari‘at, ibadah, muamalah,

akhlak, dwl y\(‘gma L@A&&angan politik.
Sedangkan melns LnilAtMidikan Agama Islam tahun 1999,
menetapkan M@ME&LA Agama Islam dipadatkan

menjadi lima unsur pokok yaitu: Al-Qur’an, Keimanan, akhlak, fikih dan
bimbingan Ibadah, serta sejarah yang lebih menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan™. Pada
dasarnya ruang lingkup pendidikan Agama Islam baik yang mengacu pada

kurikulum 1994 maupun kurikulum 1999, keduanya merupakan pokok-

' Muhaimin, Paradigma pendidikan Islam (Bandung, RosdaKarya, 2001), hal.75.

"® Ibid.

' Ibid., hal.79.

2 1hid.
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pokok ajaran Islam yang harus diajarkan dalam proses belajar-mengajar,
khususnya pada bidang studi pendidikan Agama Islam.
d. Kedudukan Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
Menurut sejarah, Pada tanggal 16 Juli 1961, dibentuk panitia
perencanaan pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah negeri yang
bertempat di Yogyakarta, guna menyusun rencana pelajaran Agama Islam
di Sekolah Rakyat (SR), yang disebut dengan kurikulum pelajaran agama
Islam Sekolah Rayat. Hal ini dilakukan sebagai tindak lanjut dari
peraturan bersama megiferi' PP&K/dan mentri Agama. Pada tahun 1961,
panitia tersebut berhas

Islam di sekolah Raky Mﬁl rut pedoman tersebut pembagian

jam pelajaran pendidik dalam satu tahun ajaran adalah

579)) 1))\
160 jam yaitu 40x4 jam pelajaran. Berdasarkan pedoman tersebut, maka

bidang su MIME,BTSLM s(olah umum mulai
dilaksanakan pada t&’l‘SI.L‘IJAMkan di sekolah kejuruan bidang

studi ini mulaimw E&I’A

Sejarah tersebut menujukkan bahwa bidang studi pendidikan Agama

Islam memiliki kedudukan yang sangat penting dalam dunia pendidikan,
terutama dalam proses belajar-mengajar di lembaga pendidikan baik
negeri maupun swasta. Hal ini terbukti dari adanya perhatian pemerintah

pada waktu itu, yang dibuktikan dengan adanya peraturan pemerintah

*! Zakiyah Daradjat dkk, /imu pendidikan Islam (Jakarta, Bumi Aksara, 2006), hal. 93.
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mengenai pelaksanaan kurikulum pendidikan Agama Islam di sekolah
Rakyat baik negeri maupun swasta.
Materi Pendidikan Agama Islam

Materi pendidikan adalah komponen penting dalam sebuah sistem
pendidikan, karena suatu tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tidak
akan tercapai tanpa ada materi yang disampaikan dalam proses belajar-
mengajar, dan sebaliknya suatu materi tidak akan berguna apabila tidak
ada tujuan yang akan dicapai. Selain itu, untuk mecapai tujuan

dibutuhkan metode y tuk menyampaikan suatu materi,

Materi pendidikan-

') ' e ,‘ P .
proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah

ditetapkalkz) MME%&JJ )Q\ ﬁmakan dalam proses
belajar-mengajar halSsLmAMjuan yang akan dicapai, karena
suatu tujuan ‘N @@m&nﬁlmtau cara yang digunakan

untuk mencapainya, dan salah-satu cara efektif yang digunakan untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan adalah dengan menyajikan isi pokok
bahasan atau materi pendidikan dalam proses belajar-mengajar. Materi
pendidikan berarti mengorganisir bidang ilmu pengetahuan yang

membentuk basis aktivitas lembaga pendidikan™. Hal ini berarti materi

to, Perencanaan Pengajaran,(Jakrta, Rineka Cipta, 2003), hal 161.
1an Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur an,, (Jakarta, Rineka
2005), hal 159.
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yang digunakan dalam proses pendidikan dan pengajaran harus mengacu
kepada tujuan-tujuan pendidikan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Dengan demikian, tujuan pendidikan dapat mudah di capai apabila
bidang-bidang ilmu pengetahuan yang digunakan dalam proses
pendidikan terorganisir dengan baik, dan membentuk suatu materi yang
mengacu pada tujuan tersebut. Oleh karena itu, antara materi pendidikan
dan tujuan pendidikan mempunyai keterikatan yang tidak dapat

dipisahkan, dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.
Materi pendidikan Q;aiﬂ-lélém adlah isi bahan pelajaran pendidikan

g Z
Agama Islam yang &sa@h% proses belajar-mengajar untuk
o Z

mencapai tujuan peéajara penc{gilkan agama Islam yang telah
z z

dirumuskan. Materi ma Islam yang digunakan dalam

. -Jjb ‘g N i - . . 3
proses belajar-mengajar, disusun atau diorganisir berdasarkan tujuan-

tujuan peluhl I)MgE:BrSIxI@:SIam. Tujuan tersebut
dituangkan ke dalamI&l.kAcMan kompetensi dasar yang ingin

dicapai. INDONESIA
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Tingkah laku berarti perangai, kelakuan, dan perbuatan™. Pengertian
tersebut berarti bahwa tingkah laku mengarah kepada aktivitas dan sifat
seseorang. Menurut Chaplin, Tingkah laku adalah respon yang berupa
reaksi, tanggapan, jawaban, atau bahasan yang dilakukan oleh makhluk
hidup®. Menurut Budiarjo, Tingkah laku merupakan rangkaian tanggapan

yang dibuat oleh sejumlah makhluk hidup. Menurutnya, tingkah laku
tidak hanya mengiku(wsef&ikﬁf\thnééapan pada suatu organisme yang

. I Zl
tidak hanya meliputi %al&a,gemiklran, impian-impian, harapan-
Z

o
harapan, dan sebagai@_ia, Jjugad |menyangkut mental dan aktivitas

y4

-}

psikis®. Sedangkan

azali, tingkah laku bersifat individual

S

yang berbeda menurut perbedaan faktor-fator keturunan dan perolehan

proses belid™NI VER SITAS
Sedangkan Keatsln_lAthal yang berhubungan dengan
Agama®®, dali N@@NE&M segala aktivitas manusia

yang didasarkan pada nilai-nilai agama yang dipahami dan diyakininya.”’

Menurut Ramayulis, tingkah laku keagamaan merupakan perwujudan dari

¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke dua,
rta, Balai Pustaka, 1996), hal. 755.

; Ramayulis (Chapin), Psikologi Agama, (Jakarta, Kalam Mulia 2002) , hal. 97.

® Ibid(budiharjo). Hal.97.

" Hasan Langulung.Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta, Pustaka Alhusna Baru, 2002), hal. 269.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke dua, hal.

’ Ramayulis (Chapin), Psikologi Agama, (Jakarta, Kalam Mulia, 2002), hal. 98.
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rasa jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama
pada diri sendiri”".

Manusia dan Agama memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam
kehidupan. Oleh karena itu, pemahaman dan kesadaran seseorang
terhadap nilai-nilai ajaran agama, dapat menggambarkan sisi batin atau
keadaan batin seseorang, dimana pemahaman dan kesadaran tersebut
dapat mendorong seseorang untuk bertingkah laku sesuai dengan ajaran
yang diyakininya.

b. Sumber-Sumber Tin eagamaan

karena adanya sikap keagamaan

lap agama, penghayatan terhadap

JJU ; . . | e :
nilai-nilai ajaran agama, serta pengamalan terhadap ajaran-ajaran agama

tersebut. MMEB Mm gabungan antara
tiga unsur yaitu ko&S‘ IyanArMemahaman, afektif yang berupa
penghayatan brtd Lo A ROMGE Eovhi erupa pengamalan.  Dari

sikap-sikap tersebut lahir suatu respon atau reaksi untuk berbuat sesuatu,

dan perbuatan atau respon itulah yang disebut dengan tingkah laku.
Sumber-sumber tingkah laku menurut teori Fakulti adalah: bahwa

tingkah laku manusia bersumber dari beberapa faktor yang berperan

penting, yaitu Cipta, Rasa, dan Karsa®'. Begitu pula dengan tingkah laku

** Ibid.,hal. 98.
*! Jalaluddin, Psikologi Agama,( Jakarta, RajaGrafindo, 1996), hal. 58.
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keagamaan seseorang ditentukan dan dipengaruhi oleh tiga unsur
tersebut.

Cipta berfungsi sebagai penentu benar atau tidaknya ajaran suatu
agama berdasarkan pertimbangan intelektual orang tersebut, Rasa
berfungsi untuk menimbulkan sikap batin yang seimbang dan positif
dalam menghayati kebenaran ajaran agama. Sedangkan karsa, berfungsi
untuk menimbulkan amalan-amalan dan doktrin-doktrin keagamaan yang

benar dan logis.

. Ciri-Ciri Tingkah L

Kebéraga
Z

&0[’8@ dapat dipengaruhi oleh faktor-
Z

dan |faktor fihgkungan. Oleh karena itu orang
>

Tingkah laku ke

faktor interen, ekster

yang taat beragama

E{ UNIPERETA

nyai latar belakang pengalaman

2Ll )P\
agama, dan memiliki tipe kepribadian masing-masing. Adapun tingkah

laku kcaglnli[}uanwiﬁaosﬂ ISZEASnumt William James,
dapat dikelompokkallgljadiA Maitu. tipe orang sakit jiwa dan
tipe orang yarlN@@N EﬁllArsebut jelas memiliki pola

tingkah laku yang berbeda.

1. Tipe orang yang sakit jiwa, tingkah laku ora.mg yang memiliki tipe ini
adalah mereka yang meyakini suatu agama karena pernah mengalami
penderitaan batin atau konflik batin yang tidak dapat diungkapkan.
Latar belakang tersebut yang menjadi penyebab perubahan

keyakinannya, sehingga tanpa disadari, ketaatan terhadap ajaran

2 Ibid., (Wiliam James), hal. 124.
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agama dan kematangannya dalam memahami agama berkembang
secara bertahap sejak masa kanak-kanak hingga dewasa.

Orang-orang yang bertipe ini kadang-kadang menunjukkan tingkah
laku yang sangat taat beragama bahkan fanatik terhadap agama yang
diyakininya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang
dalam bertingkah laku keagamaan yang tidak wajar disebabkan oleh
faktor interen dan faktor eksteren’. Adapun yang termasuk faktor
interen adalah temperamen, merupakan salah satu unsur yang dapat
membentuk dan fpempengdrihi ‘kepribadian seseorang, sehingga

g Z
menimbulkan tingk#h | berbeda dengan pribadi-pribadai lain.
o Z

.. |
Orang yang jiwanya t gg
z

n bertingkah laku sesuai dengan

kadar gangguan jiw thya, dan orang yang mengalami

konflik dan keraguan, akan memilih meyakini atau meninggalkan

agamum IdMaERysL;l‘A&an orang yang jauh
dari Tuhan, akan LSlI.ga.hA Mis, introvert, menyenangi paham

ortodoks, *@N&&l Ara nongraduasi.

a) Pesimis, orang yang pesismis dalam beragama akan bertingkah
laku pasrah kepada nasib yang dialaminya, dan tahan terhadap
penderitaan yang menjadi penyebab ketaatnnya dalam beragama
dan beribadah. Mereka menganggap bahwa segala yang diberikan

Allah baik berupa kenikmatan maupun penderitaan adalah Azab

¥ Ibid..hal. 125.
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d)
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dan rahmat. Mereka cenderung melibatkan masalah-masalah
pribadi dalam mengamalkan ajaran agama.

Introvert, orang yang memiliki sifat interovet selalu
menghubungkan segala penderitaan dan kebahagiaan yang
dialaminya dengan kesalahan dan dosa, karena itulah orang-orang
interovet selalu menebusnya dengan cara mendekatkan dirinya
kepada Tuhan melalui pensucian diri, misalnya bermeditasi.
Menyenangi paham ortodoks, sifat pesimis dan interovet adalah
penyebab kepamt?ang yang berjiwa pasif cenderung

menyenangi p%a
14

%ﬂ yang bersifat konservatif, dan
Z
m
ortodoks. (ﬁ
D>

UNIVE

Mengalami pr secara nongraduasi, orang yang

bl
mengalami proses ini blasanya dalam pengamalan agamanya tidak

m!umlu ME‘B§L§E At& mengetahui menjadi
mengetahui, Ics.lﬁanAankannya. Tetapi orang tersebut
melaanN@MMroses pendadakan, karena

rasa berdosa, atau karena perubahan keyakinan maupun petunjuk
Tuhan.

Faktor eksteren yang mempengaruhi tingkah laku sesorang
dalam beragama adalah musibah, dan kejahatan.
Musibah, Orang yang mengalami musibah pasti jiwanya
terguncang, sehingga dapat menyadari kesalahan dan dosanya.

Setiap musibah yang datang dianggap sebagai teguran atau



b)

2. Tipe orang yang be
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peringatan dari sang Maha Kuasa. Oleh karena itu, semakin berat
musibah yang menimpa maka semakain mendorong manusia untuk
taat kepada Allah.

Kejahatan, orang-orang yang menekuni dunia hitam baik sebagai
pelaku maupun pendukung kejahatan pada umumnya mengalami
guncangan jiwa, karena merasa apa yang dilakukannya adalah
dosa bahkan penghianatan kepada Allah. Oleh karena itu, orang
yang mengalami goncangan jiwa karena peristiwa tersebut

(getbﬁhéﬂ batin, dimana ketenangan tersebut

membutuhkan

g Z
hanya diperole c@a%n dan berbuat baik, Karena hal itu
% Z
adalah bentuk pertau . m
Z L
2. >

itz

B

Menurut Houston Clarl, ciri-ciri orang yang berjiwa sehat dalam

rerachad bt/ ER SITAS

a)

b)

Optimsis dar] S2vbica ANeNheka yang meyakini bahwa Allah
adalah Va4 PohGasif adfpenSaydnd\

Ekstrovet dan tidak mendalam, yaitu orang yang mudah
melupakan kesan-kesan buruk dan segala bentuk sakit hati. Orang
yang memiliki sifat ini selalu berusaha membebaskan hatinya dari
kukungan ajaran-ajaran yang rumit, mereka lebih menyenangi hal-

hal yang mudah dalam melaksanakan ajaran agamanya, dan

3 1bid, hal. 130.
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mereka menganggap bahwa dosa adalah akibat dari perbuatan
yang keliru.

¢) menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal, orang-orang yang
seperti ini mempunyai ciri-ciri menyenangi teologi yang tidak
kaku, menunjukkan tingkah laku keagamaan yang lebih bebas,
menekankan ajaran cinta kasih dari pada kemurkaan dan dosa,
mempelopori pembelaan agama secara sosial, Tidak menyenangi

implikasi penebusan dosa dan kehidupan kebiaraan, Bersifat

liberal dalam (ﬁeﬁfsiﬂm ajaran Agama, selalu berpendapat

positif, dan be m‘f&% graduasi atau melalui proses yang

endadakan.

S

wajar dan tidak

NIERSETA

U

d. Tingkah laku Keaga impang

w7, oo )

SIS
Tingkah laku adalaﬁbperwujudan sikap, dan sikap merupakan hasil

belajar y@MMEIR sjm interaksi yang terus
menerus, baik di Iil\&rlggp AM sekolah, keluarga, maupun di
tempat-tem patl @lNEa&I: Aupakan sumber dari segala

norma yang dijadikan pedoman oleh setiap yang meyakininya baik dalam
bersikap maupun bertingkah laku. Setiap norma agama mengacu kepada
pembentukan pribadi-pribadi yang luhur sehingga dapat hidup seimbang
antara dunia dan akhirat serta dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia

dan akhirat.
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Tingkah laku yang menyimpang adalah tingkah laku yang tidak sesuai
dengan norma yang berlaku. Penyimpangan tingkah laku tersebut tidak
jarang menimbulkan keresahan bahkan kekacauan dalam masyarakat.
Menurut Kasmiran Wuryo, norma sebagai tolak ukur dalam bertingkah
laku terbagi menjadi beberapa macam, diantaranya norma pribadi, norma
kelompok, norma masyarakat, norma susila dan sebagainya. Selain itu,
menurut pendapatnya jika dilihat dari jenisnya norma dapat digolongkan
menjadi dua yaitu norma tradisional dan norma formal.*.

Norma tradisiona 3)dall§h-ﬁdﬂna/ yang berkembang secara otomatis,

. Sedangkan norma formal adalah

Z
yang nilai-nilainya terb E
Z

pai ketentuan yang berlaku di
>

Pa ddflg=unaang,

maupun peraturan-peraturan yang dibuat dan disepkati bersama. Bentuk-

bentuk poBHNEMAEE IR DL Tl scbgai berikut®:
1. Aliran Klenik, I&AMtu yang behubungan dengan
kepercaya‘NhlEasmndung rahasia dan tidak

masuk akal’’. Adapun ciri-ciri aliran ini adalah Pemeluknya selalu

kebijakan-kebijakan pemerintah

menokohkan diri sebagai orang suci dan umumnya tidak memiliki
latar belang yang jelas, mendakwahkan dirinya sebagai seorang yang
memiliki pengetahuan yang luar biasa mengenai hal-hal yang

berhubungan dengan yang gaib, Menggunakan ajaran agama sebagai

48.

** Kasmiran Woryo dan Ali Sjaifullah, Pengantar llmu Jiwa sosial,( Jakarta, Erlangga, 1982), hal

% Jalaluddin, Psikologi Agama ,(Jakarta, RajaGrafindo, 1996), hal. 293.

7 Ibid.
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alat untuk menarik minat dan kepercayaan masyarakat, kebenaran
ajarannya tidak dapat dibuktikan secara rasional, dan memiliki tujuan
yang cenderung merugikan masyarakat.

Perkembangan aliran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kekosongan spiritual dan penderitaan, rasa fanatisme keagamaan yang
tinggi sehingga menimbulan sugesti, kondisi yang awam dan tidak
memiliki pengetahuan tentang agama. Menurut Hamka, Aliran klenik
timbul dari kekacauan pikiran karena kekacauan ekonomi, politik, dan

sosial, sehingga addﬁlng\ﬂwhsxa at untuk melepaskan pikirannya

dari pengaruh k¢

4
-

38

bukan Islam atau . Pada dasarnya penyimpangan

o

l.. f.j

JJLJ ' - ) e
tingkah laku yang terjadi di masyarakat sangat berkaitan dengan

mmlMLﬁVﬂEE&lﬁManﬁt.
2. Konversi Agamlgl:a.lAMversi berasal dari kata konversio

yang be @MEb&Alam hal ini agama, dalam

bahasa inggris Conversion berarti berubah dari suatu agama atau
keadaan ke agama lain. Sedangkan menurut istilah konversi agama
berarti Tindakan seseorang atau kelompok masuk atau berpindah ke
suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan®’.

Terjadinya konversi agama sangat berkaitan dengan keadaan psikologi

*® Hamka, Is/lam Dan Adat Minang Kabau, (Jaarta, Pustaka Panjimas, 1976), hal. 233-234.
* Jalaluddin (Max Heirich), Psikologi Agama,( Jakarta, RajaGrafindo, 1996), hal. 293.
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seseorang yang berdampak kepada keadaan lingkungan sekitarnya.
Adapun ciri-ciri konversi agama adalah adanya perubahan arah
pandangan dan keyakinan seseorang terhadap agama dan keyakinan
yang dianutnya, perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh kondisi jiwa
baik melalui proses ataupun secara tiba-tiba, Perubahan tersebut tidak
hanya berlaku dalam hal perpindahan kepercayaan dari satu agama ke
agama lain, tetapi juga berlaku dalam hal perubahan pandangan

terhadap satu agama yang dianutnya sendiri, selain disebabkan oleh

faktor kejiwaan, p, terjadi karena faktor hidayah dari
Allah SW.T.

Menurut para ktor yang mendorong terjadinya

konversi agama ada . petunjuk dari sang Maha Kuasa.

Hidayah tersebut menjadi faktor yang dominan dalam perubahan

keyaMNtLME R&TA&mﬁolog berpendapat
bahwa konvcrsilM Ma adanya pengaruh sosial yang
erdiri darf N ONE ST A

a) Pengaruh hubungan antar pribadi baik pergaulan yang bersifat
keagamaan maupun yang bersifat umum.

b) Pengaruh kebiasaan yang rutin, yang dapat mendorong seseorang
atau kelompok untuk berubah kepercayaan.

¢) Pengaruh orang-orang yang dekat.

d) Pengruh pemimpin keagamaan

 Jalaluddin Psikologi Agama,( Jakarta, RajaGrafindo,1996), hal.299.
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e) Pengaruh perkumpulan yang berdasarkan hobi
f) Perubahan kekuasaan pemimpin, yang berdasarkan hukum, karena
masyarakat cenderung menganut kepercayaan yang dianut oleh
kepala suku atau pemimpinnya.
Menurut ahli psikolog, faktor-fator yang menjadi penyebab
terjadinya konvresi agama dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor
interen dan faktor eksteren. Faktor interen meliputi kepribadian, dan

faktor pembawaan, dan faktor eksteren meliputi keluarga, lingkungan

faktor pendidi suasana pendidikan  sangat

berpengaruh terha jiwa, keyakinan, dan pola pikir

201
keagamaan seseorang.

x ML,%E BlaSI %ﬁmla: dan norma yang
mengatur tata CJMM‘A makhluk dengan makhluk dan

antara ma'N@r@ NE&I:;A Agama merupakan alat

yang dapat mempersatukan manusia sekaligus memiliki potensi
sebagai alat pemecah persatuan dan kesatuan. Nilai-nilai yang
terkandung di dalam ajaran agama adalah pedoman hidup manusia

dalam bertingkah laku. Oleh karena itu, nilai Agama menempati
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kedudukan tertinggi dalam kehidupan sosial. Konflik agama termasuk

penyimpangan tingkah laku keagamaan yang timbul karena*':

a)

b)

d)

Pengetahuan agama yang dangkal, nilai-nilai yang terkandung
dalam ajaran agama, termasuk nilai-nilai moral yang sangat
berperan dalam pembentukan pribadi yang memiliki sifat-sifat
yang luhur, tidak seluruhnya dipahami oleh para pemeluknya
Sehingga, orang-orang yang tidak memahami atau pemahaman

agamanya dangkal akan lebih mudah terpengaruh oleh isu-isu yang

dapat meman¢ing |‘emosi/\ meheka, yang berkembang menjadi

g Z
konflik hingga ;%rp&n
1

Fanatisme, fannﬁsme g

sesama.

bihan dan anggapan bahwa agama

yang dianutnya_yang pali nar, serta menganggap yang lain

salah, sangat berpengaruh kepada terjadinya konflik agama antar

MM ERSITAS
Agama sebalSlkﬁ;iAnMn bahwa agama adalah doktrin

yang WNE&AD agama tersebut kaku dan

sempit, yang hanya berkisar pada hitam-putih, halal-haram serta
pahala dan dosa, sehingga menimbulkan kelompok-kelompok
yang bersifat ekslusif.

Simbol-simbol, yaitu sesuatu yang dianggap suci oleh yang

meyakininya. Tetapi, belum tentu dianggap suci oleh pemeluk

" Ibid, hal 315.
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g)

34

agama lain, oleh karena itu, penyalahgunaan simbol-simbol
tersebut dapat memicu konflik antar pemeluk agama.

Tokoh Agama, Setiap agama pasti memiliki tokoh Agama yang
menjadi pusat dalam bermasyarakat. Sebagai tokoh agama yang
memegang kekuasaan dan kepercayaan dari rakyat, mampu
mengeluarkan fatwa yang dapat memberikan semangat yang
berkobar, ataupun bemberikan fatwa yang menentramkan emosi

rakyatnya, tetapi jika fatwa-fatwa yang dikeluarkan tidak lagi

bersifat arif, makd fatwalfatwa yang seharusnya mendamaikan
& Z

rakyat akan be-'&m@i Berpccahan dan amukan.
@ Z

Sejarah, setidp. niliki  sejarah  penyebaran dan
y 4 —
=) >

pengalaman m da, ada yang pernah jaya dan ada

)/() ~ ) el e .
pula yang mengalami kemunduran, muatan-muatan dalam sejarah

tcuNJ;MER SJJ A&onﬂik, bahkan ajang
balas dendarrl %ilpa:aAMya yang merasa dikalahkan.
BemblN@@NEl& IyAAllah untuk hamba-hamba

yang bertakwa, oleh karena itu setiap individu yang mempercayai
janji tersebut akan berebut dan berlomba dalam menggapai
kenikmatan yang telah dijanjikan, dengan cara memperdalam
ketakwaan dan keimanan mereka dan berbuat baik sesuai dengan
anjuran jaran Agama yang diyakininya. Apabila jalan menuju
surga dilakukan oleh masyarakat atau penganut kepercayaan

tersebut dilakukan dengan cara yang benar, maka tidak akan
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muncul konflik-konflik yang mengacu pada kekerasan. Tetapi,
apabila cara yang di tempuh untuk menggapai surga tersebut
dilakukan dengan yang tidak wajar atau kekerasan maka akan
menimbulkan perpecahan bagi umat manusia sebagai mahluk yang

beragama.

4. Terorisme dan Agama, menurut bahasa, terorisme berasal dari kata

teror yang berarti perbuatan (perbuatan pemerintah dan sebagainya)

yang sewenang-wenang, atau usaha manciptakan kekuatan, kengerian

dan kekejaman, o sb&oﬁhg a;a golongan®. Sedangkan terorisme

berarti pengunazg J@

menimbulkan kek J,atan

u penimbulan kekuasaan yang

mencapai tujuan, terutama tujuan

politik*’. Apabilal rtian teroris di atas, tampak bahwa

tidak ada hubungan antara teroris dengan agama. Karena pada

daaru MME %&maAlSaan atau politik, tetapi
cara yang dith&l]_uA Mih tujuan tersebut sering kali
menggun*N@@NE&Anenarik minat masyarakat.

Dengan demikian, gerakan teroris selalu dikaitkan dengan gerakan-

gerakan keagamaan.

2 Hasan shadily, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1990), hal
939.
* Ibid, hal 939.
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e. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Tingkah laku keagamaan yang
menyimpang.

Tingkah laku merupakan perwujudan sikap, yang bersumber dari hasil
belajar seseorang mengenai suatu objek. Sikap berfungsi untuk merubah
motif tingkah laku sesorang. Oleh karena itu tingkah laku seseorang
sangat ditentukan oleh sikap dan pandangan seseorang terhadap suatu
objek. Sedangkan sikap keagamaan yang menyimpang, menurut beberapa
teori terjadi karena®* :

Teori stimulus dan_respon, memandang manusia sebagai makhluk
( ISLAM \
%) . s 2

yang perubahan sikaprga sesual dengah proses belajarnya. Menurut teori
O

ini ada tiga variaby ngaruhi perubahan sikap, yaitu

perhatian, pengertian,

Teori peﬂimbangz@i“&}ﬁ%%kan bahwa sikap ditentukan oleh

dua faktowﬁi@igﬁgiurpﬁrs Faktor interen terdiri
dari persepsi sosial, pasisi sosial dﬂoses belajar sosial. Sedangkan
faktor ek IgLAh bah kap adalah fak
aktor eksteren yang mem aruhi_perubahan sikap adala tor
INDONE'STA

kekuatan, komunikasi dan harapan yang diinginkan. Menurut teori

interaksi, faktor interen dan eksteren adalah hasil dari keputusan-
keputusan sosial.

Teori konsistensi, menurut teori ini perubahan sikap lebih banyak
ditentukan oleh faktor interen yang bertujuan untuk menyeimbangkan

antara sikap dan tingkah laku. Teori ini berpendapat bahwa perubahan

lalaluddin Psikologi Agama,( Jakarta, RajaGrafindo, 1996), hal. 246.
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sikap merupakan proses yang terjadi pada diri seseorang untuk
mendapatkan keseimbagkan antara sikap dan perbuatan.  Adapun
penyimpangan-penyimpangan tingkah laku keagamaan seperti konvrensi
agama yang menurut teori ini terjadi disebabkan oleh konflik-konflik
tertentu yang menimbulkan  kegelisahan batin yang merindukan
pemecahan dan ketenangan.

Teori fungsi, teori ini berpendapat bahwa perubahan sikap seseorang

dipengaruhi oleh kebutuhan. Karena sikap memiliki fungsi untuk

menghadapi dunia yaﬂ Avar ﬁpdwldu sehingga individu tersebut
dapat menyesuaikan tﬁ'n & %kungan berdasarkan kebutuhannya.

Menurut teori ini, man&la ens?n'lmtuk dapat bersikap positif maupun

negatif terhadap suatu- ihadapinya. fungsi pertahanan diri

berperan dalam mehmfb ungi diri dari ancaman luar, fungsi penerimaan

berperan MM&R‘&WA&HR& dan lingkungan.
Sedangkan fungsi nIlShmeAlMan dalam menggambarkan sikap
seseorang telND@ NE ﬁllma. Dengan demikian,

perubahan-perubahan  sikap berdasaran teori-teori tersebut sangat
berpengaruh terhadap tingkah laku keagamaan yang menyimpang.
B. Kerangka Pemikiran
Salah-satu fungsi Pendidikan Agama Islam adalah membimbing dan
mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia-manusia yang taat kepada Allah
dengan keimanan dan ketakwaan, melalui materi-materi pendidikan Agama Islam

diharapkan siswa dapat memahami dan menghayati setiap pembahasan yang telah
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dipelajarinya. Karena pemahaman dan penghayatan dapat mendorong siswa
untuk berbuat sesuai dengan yang diketahui, dipahami dan dihayatinya. Dengan
demikian, Tingkah laku keagamaan siswa timbul karena siswa mengetahui,
memahami, mengerti dan menghayati materi-materi pendidikan Agama Islam
yang dipelajarinya.

Setiap pemahaman harus diimbangi dengan penghayatan, karena orang yang
memahami suatu ajaran tanpa ada proses internalisasi atau penghayatan maka
dalam pengmalamnya tidak maksimal, bahkan tidak mengamalkan apa-apa yang

can proses penulisan tesis mengenai

g
koralasi materi pendidikan g dcglgan tingkah laku keagamaan siswa,

Korelasi materi pendidikan Agama Islam

UNRINER ST S
ISLLAM

Materi IND“ )IﬂE Sil Agkah laku keagamaan
pendidikan Agama [slam Siswa
v A
Indikator: Indikator:
Materi-materi pendidikan Kesesuaian tingkah laku
Agama  Islam  yang siswa dengan  materi-
diajarkan di Sekolah materi Pendidikan Agama
Islam Yang telah

diajarkan.
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C. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada korelasi antara materi pendidikan
agama Islam dengan Tingkah laku Keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri | Anyer (Ha). Sedangkan tidak ada korelasi antara materi pendidikan
agama Islam dengan Tingkah laku Keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri | Anyer (Ho).

Berdasarkan hipotesis yang diajukan di atas, peneliti menduga bahwa semakin
baik materi pendidikan Agama Islam yang di terima oleh siswa, maka semakin
baik pula tingkah laku keagamaan siswa SMAN I Anyer.

D. Metode Penelitian
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (x) dan variabel
terikat (y). Materi pendidikan Agama Islam sebagéi veriabel bebas (x), dan
Tingkah laku keagamaan siswa'sebagai variabel'tertkat(y).
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian®’. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 SMAN | Anyer yang berjumlah

257 siswa.

* Suharsimii Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta. Rineka Cipta.
1997), hal 115.
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Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti*. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah 25% dari populasi yang
berjumlah 257 siswa, yaitu sebanyak 64 siswa. Teknik pengambilan
sampel ini didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto yang
menyatakan bahwa “Untuk Sekedar ancar-ancar maka apabila subjek
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar

dapat diambil 10-15%atau 20-25% atau Jebih*’.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

studi lapangan, yaitu penelitian dengan obyek di lapangan yang bersifat

empirik, berkaitan dengan masalah korelasi antara materi pendidikan Agama

Islam dengan tingkah' laku keagamaan siSwa di sekolal” menengah atas negeri

I Anyer. Sedangkan proses‘penelitian ini terdiri dari:

a.

Observasi sistematis,~yaitw’ mengadakan ‘pefigamatan dan analisa pada
materi pendidikan Agama Islam dan tingkah laku keagamaan siswa.
Quesioner, yaitu daftar yang bersisi rangkaian pertanyaan mengenai suatu
masalah yang diteliti yang disebarkan kepada responden penelitian.
Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data melalui dokumen-dokumen

yang mendukung,.

* Ibid.

* Ibid., hal 115.
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d. Wawancara, yaitu mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada sumber data untuk mendapatkan data yang diperiukan
dalam penelitian.

4. Tenik Analisa Data

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi tata

jenjang Rang sperman (Rs) yaitu P=1 6ZD2
u —_— ] -——
Jenjang gsp y NV )
Keterangan**:
P adalah angka indeks korelasi tatajenjang
6& 1 adalah bilangan konstdn
D adalah perbedaan antara variabelx dan variabel y
N adalah banyaknya pasangan standar'dari-korelasinya.

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, Rajawali Pers, 1995) hal 219-222.
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BAB 111
GAMBARAN UMUM
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGRI T ANYER

A. Sejarah Singkat Pendirian SMAN I Anyer
Sekolah Menengah Negeri | Anyer adalah sekolah menengah umum
tingkat atas Negeri pertama di wilayah kewedanaan Anyer. Sekolah ini berdiri
pada tanggal 22 Desember 1978, berdasarkan surat keputusan menteri pendidikan
dan kebudayaan republik Indinesia,”” No. 0371/071978. Tentang pembukaan dan
penegrian sekolah menengah umum tingkat Atdas. Sebelum surat keputusan
tersebut turun, di daerah anyer, tidak ada sekolak menengah umum tingkat atas,
yang ada hanya lembaga pendidikan swasta-atau-yayasan perguruan Islam, seperti
pondok pesantren salafiyah, madrasah_ibtidaiyah dan.tsanawiyah. Tetapi setelah
surat keputusan menteri tersebut turun maka berdirilah Sekolah Menengah Umum
Tingkat Atas di Anyer yang sekarang dikenal dengan sebutan SMAN I Anyer.
B. Letak Geografis
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Anyer terletak di sekitar pantai Anyer
tepatnya, beralamat di jalan raya Anyer-Sirih, desa Cikoneng, kecamatan Anyer,
kebupaten Serang, propinsi Banten. Kode pos 42466. Walaupun sekolah ini
terletak di sekiar daerah wisata pantai Anyer, dan banyak dilintasi para wisatawan
yang berwisata ke pantai, tetapi sekolah ini memiliki situasi dan kondisi yang

nyaman untuk proses belajar mengajar. Karena, sekolah ini berada di lingkungan

Dokumen SMAN I Anyer
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yang tidak begitu ramai, dan tidak berada tepat di kawasan pantai anyer, hanya
saja lokasinya berada di samping jalan menuju tempat wisata pantai.
C. Visi, Misi dan Strategi
1. Visi
SMAN I Anyer, memiliki komitmen jangka panjang terhadap sumber daya
manusia. Pandangan dan cita-cita tersebut dituangkan ke dalam visi sebagai
berikut:
a. Terdepan dalam disiplin
b. Santun dalam berperilaku
¢. Optimal dalam menggali potensi
d. Tanggap terhadap pembaharuan
2. Misi
Misi yang di emban SMAN | Anyer dalam mewujudkan visinya adalah:
a. Mengupayakanssistem kinerja-di lingkungan sékolah-yang kondusif
b. Mengupayakan disiplin “yang—Kompetitif di kalangan siswa melalui
kegiatan intra kuriuler dan ckstra Kuniuler.
¢. Mengembangkan sikap santun dalam berperilaku
d. Menggali dan mengembangkan potensi diri, warga di lingkungan sekolah

e. Mengobarkan dan mengembangkan sikap ide pembaharuan.

Dokumen SMAN I Anyer



3. Strategi

Strategi yang digunakan SMAN 1 Anyer dalam menjalankan misinya

adalah:

a. Peningkatan Disiplin

b. Menegakkan standar tata tertib

c. Menyempurnakan sistem bagi peningkatan kualitas pelajaran pendidikan
bagi masyarakat

d. Menjunjung ketulusan kerja dengan selalu bersikap serius dan ramah

e. Menanamkan kebiasaan kepada  warga- sekolah untuk tertib dalam
perencanaan, efektif dalam ‘pelaksanaan, Serta tepat dalam pemberdayaan

evaluasi.

Dokumen SMAN | Anyer
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Keterangan:

—» Garis Komando
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----» Garis Pertanggung Jawaban

--- (Garis Koordinasi

Pembina. Tekh. Ekstra Kurikuler

1.

10.

L.

12.

Pramuka
PMR/UKS
Pelpalara
Kir/Olyp

Kopsis
Kerohanian
English Club
Elektro dan T1
Mading & Filateli
Kesenian
Kord.OR & Sepak Bola

Volly Atlet & Senam

. Catur

Dokumen SMAN [ Anyer
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E. Kondisi Obyektif

1. Kondisi fisik Bangunan
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SMAN [ Anyer, berdiri di atas tanah seluas 1500 m®. dengan fasilitas

sebagai berikut:

Tabel 1.3.

Keadaan Ruangan di SMA Negeri [ Anyer

No | Jenis Ruang Jumlah Kondisi

] Ruang Teori/Kelas 17 Baik

2 | Lab.Kimia/Fisika/Biologi 1 Baik

3 | Laboratorium Bahasa | Baik

4 | Laboratorium Komputer ] Baik

5 | Ruang Perpustakaan I Rusak Ringan
6 | Ruang UKS 1 Rusak Ringan
7 | Ruang Bp/Bk I Baik

8 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

9 | Ruang Guru 1 Baik

10 | Ruang TU | Baik

Il | Ruang Osis 1 Baik

12 { Kamar Mandi/Wc¢/Guru 4 Baik

13 | Kamar Mandi/W¢ Siswa 6 Rusak Ringan 2
14 | Gudang I Baik

15 | Rumah Dinas Guru 7 Baik

16 | Asrama Siswa 3 Rusak Ringan
17 | Koperasi/Toko | Rusak Berat
18 | Ruang Ibadah | Rusak Ringan

Dokumen SMAN [ Anyer
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2. Keadaan Guru

Guru adalah salah satu komponan utama dalam proses pendidikan, tanpa
kehadiran guru, proses belajar mengajar akan terhambat. Selain sebagai
pengajar, fungsi utama guru adalah sebagai pendidik yang berusaha
membantu peserta didik dalam mencapai perkembangan yang sempurna
sehingga menjadi manusia-manusia yang berguna dalam kehidupannya. Oleh
karena itu, seorang guru hendaknya mampu menjadi teladan yang baik bagi
siswa/peserta didiknya.

Sekolah Menengah Atas /Negeri, [, Anyer adalah sebuah lembaga
pendidikan yang berstatus negeri, sekolah ini’sangat memperhatikan kualitas
guru dalam proses pendidikannya. " Adapun keadaan guru dan tenaga
administrasi SMAN 1 Anyer tahun-2007%/2008, menurut status kepegawaian,

golongan dan jenis kelamin adalah:

Dokumen SMAN [ Anyer
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BAB IV
PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA
A. Penyajian Data Mentah Variabel X dan Y
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel x (materi pendidikan
Agama Islam) sebagai variabel bebas, dan variabel y (tingkah laku keagamaan Siswa)
sebagai variabel terikat. Data yang diperoleh dari kedua variabel tersebut diolah

menggunakan teknik analisa data statistik abel x (materi pendidikan Agama

Islam) diambil dari silabus pembel_'Eran an akan di SMAN | Anyer, dan
0N

bil dari hasil angket yang

terkumpul.

Jawaban dari masmg—masmg&uﬂM@thuk variabel y (tingkah laku

keagamaan Siswa) menw WR@I Ma@lalu mendapat nilai
4, Sering mendapat nilai 3, KadallgL ﬂe’éﬂat nilai 2, dan jawaban tidak

pernah mendapat nilai 1. UWNE%T Aap item soal positif dan

negatif dapat dilihat pada kisi-kisi angket dan bobot butir soal angket dalam tabel
yang terlampir.

Hasil perhitungan nilai angket peritem soal yang masih merupakan skor
mentah maka memerlukan pengolahan skor menjadi skor perolehan. Seluruh angket
yang diberikan kepada siswa untuk variabel x berjumlah 88 item soal, dan untuk
variabel y berjumlah 44 item soal, dan setiap soal memiliki empat jawaban alternatif

bersekala 4. Skor maksimal untuk setiap subjek terrendah pada variabel x adalah 88,
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dan skor tertinggi adalah 352.  Sedangkan skor maksimal untuk setiap subjek
terrendah pada variabel y adalah 44, dan skor tertinggi adalah 176.

Penyajian data mentah variabel x dan y dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel hasil perolehan angket siswa kelas 2 SMAN | Anyer, mengenai materi pelajaran
PAI yang di ajarkan, dan tabel hasil perolehan angket siswa kelas 2 SMAN | Anyer
mengenai tingkah laku keagamaan siswa yang terlampir.

B. Analisa Data
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan mencari koefisien korelasi

dengan menggunakan rumus tata”jengang, untik dapat mengetahui angka indeks
17

g
korelasi Rank Spearman (Rho d)hn i X dan variabel y, yaitu dengan

7

Z

bel

y
langkah-langkah sebagai berikut™= m
4 U

D>

a. Membuat tabel kerja atau tabel-perhitu
STIEATES |
b. Menetapkan urutan kedudukan skor (range) yang terdapat pada variabel x

®o anvarisd )R VERSITAS
c. Menghitung perbedaan ullSI-kﬂdAletuk masing-masing pasangan

yang dikorelasikan (Mp N E s I A

d. Menguadratkan D (D?) setelah selesai kemudian dijumlahkan sehingga

diperoleh » D’

2
pey 2D

e. Menghitung Rho dn rumus
S = NN 1)

Tabel kerja atau tabel perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, Rajawali Pers, 1995) hal 220-221



1. Tabel perhitungan untuk mencari Range pada variabel x

Tabel perhitungan untuk mencari Range pada variabel x

Tabel 7.4.

No Urut Data mentah X Range
1 197 1
2 198 2
3 201 3
4 206 4
5 217 5
6 228 6
7 235 8
8 235 8
9 / 1SBSAM 8
g 24 7
= O
7+8+9=24 0 0
10 = z 10
11 2> 2 0 11
12 5 258\ D> 12,5
13 Az BES ((fi 12,5
J@ylﬁzlgl’tzl
12+13=25 _ ’
i OMNMVERSITAST
15 L o 3 264 15,5
16 ISEaAM 15,5
suen  INDOMNESIA
17 265 17
18 269 18,5
19 269 18,5
3—7=18,5
18+19=37 2
20 274 20
21 276 21,5
22 276 21,5
B _ous
21+22=43 2
23 277 23,5
24 277 23,5
ﬂ=23.,5
23+24=47 2
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Tabel 7.4. Lanjutan

No Urut Data mentah X Range
25 278 25
26 281 26
27 283 27
28 285 28
29 288 29
30 289 30
31 295 31
32 296 33
33 296 33
34 296 33
(— ISBAM \
32+33+34=99 s %
35 E2 o 35
36 o ) 36
37 3 m 37
38 Z 307 v 38
39 d N 39
40 AR 40
41 316 41,5
2 NPVER SHFAS
O 83— 4'1_5‘ = ] B | >
41+42=83 1] N A 1’
43 T 43
44 44,5
45 44,5
L 44,5
44+45-89 2
46 324 46
47 326 47
48 328 48,5
49 328 48,5
R 48,5
44+45=97 ;.
50 334 50
51 335 51
52 337 52
53 342 53
54 343 54
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Tabel 7.4. Lanjutan

No Urut Data mentah X Range
55 344 55,5
56 34 35,5

til = 55,5

55+56=111 s

57 346 57
58 360 58
59 365 59
60 372 60
61 380 61
62 391 62
63 05— 63
64 o BT ) 64

< L

€ 0 §]

0 O

¢ g O

S m

Z L

o) >

S

UNIVER

ISLLAM
INDONESIA

SITAS
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2. Tabel perhitungan untuk mencari Range pada variabel y

Tabel 8.4.
Tabel perhitungan untuk mencari Range pada variabel y
No Urut Data Mentah Y Range
1 94 1
2 103 2
3 105 3
4 110 4
5 113 5
6 117 6
7 118 7
8 122 8
9 7 B3AM 9
10 < 12 Z 10
11 = - 11
12 a Z 12
13 > 12 o 13,5
14 51 > 13,5
13+14=27 J#MJ@J
15 129 15
e UNIVERSITA SIS
17 - ] 132 17,5
18 | 17,5
17+18=35 i R
19 | 1A 195
20 135 19,5
< 19,5
19+20=39 2
21 136 21
22 137 23,5
23 137 23,5
24 137 23,5
25 137 23,5
G 235
22+23+24+25-94 4




Tabel 8.4. Lanjutan

No Urut Data Mentah Y Range
26 138 26
27 139 27
28 140 28
29 145 29
30 146 30
31 147 31,5
32 147 31,5
L 1,5
31+32=63 2
33 148 33
34 P & e 34,5
35 v 14977 34,5
69 G
34+35=69 2y 0
36 - m 36,5
37 Z 151 = 36,5
P =
36+37=73 (&
38 38
»  ONIVERSITASE
40 et 40
41 | 156 42
42 ) 5 Iﬁ" okl 1 42
s INDOMNESIA =
| | ] L IV 4 .
=4
41+42+43=126 3
44 157 45
45 157 45
46 157 45
LE= S
44+45+46=135 3
47 159 48
48 159 48
49 159 48
Lo ST
47+48+49=144 3
50 160 50
51 162 51
52 163 52
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Tabel 8.4. Lanjutan

62+63=125

ISLLAM
INDONESIA

(3]

No Urut Data Mentah Y Range

53 164 54

54 164 54

55 164 54

162 w54
53+54+55=162 3

56 170 56

87 175 31,5

58 175 31.5
L3 51,5

57+58=115

59 AM 59

60 2 Z 60,5

61 e 1‘ 0 60,5
il
w_

60+61=121 ) o

62 519 > 62,5

63 . ;ST 62,5
W_%ZSJ)LAJ
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3. Tabel Kerja Koefisien Korelasi Rang Spearman
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Tabel 9.4.
Tabel Kerja Koefisien Korelasi Rang Spearman
Data Rank D

N X y Rx Ry Rx-Ry D2
1 201 105 3 3 0 0
2 206 110 4 4 0 0
3 197 103 1 2 -1 1

4 228 118 6 7 -1 1

5 217 122 5 8 -3 9
6 235 117 8 6 2 4
7 277 152 23.5 38 -145 | 210.25
8 239 127 10 12 2 4
9 264 137 5 153\ 19.5 -4 16
10 198 94" 2 4] 1 1 1
11 265 137 ~d| 235 -6.5 42.25
12 235 12By EIE -1 1
13 301 14b- Ml 30 7 49
14 274 1372 0 -f| 235 3.5 12.25
15 264 13—~ 195— 21 5.5 30.25
16 255 130. )12 50 16 3.5 12.25
17 326 157 47 45 2 4
18 2(9\54%% 3 -5 25
19 2371V - 175 Y 9.5 90.25
20 296 E§L @ AA 29 4 16
21 249 =11 “13.5 2.5 6.25
22 335 | 15% 23 9
23 322 ° . -5.5 30.25
24 276 129 21.5 15 6.5 42.25
25 295 148 31 33 2 4
26 277 138 23.5 26 2.5 6.25
27 296 128 33 13.5 19.5 380.25
28 269 135 18.5 19.5 -1 1
29 281 156 26 42 -16 256
30 299 147 36 31.5 45 20.25
31 285 147 28 31.5 3.5 12.25
32 328 157 48.5 45 3.5 12.25
33 337 159 52 48 4 16
34 328 132 48.5 17.5 31 961
35 283 194 27 62.5 355 | 1260.25
36 391 162 62 51 11 121
37 344 139 55.5 27 28.5 812.25




Tabel 9.4. Lanjutan
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Data Rank
N X v Rx Ry D2
38 288 140 29 28 1 1
39 296 194 33 62.5 295 | 870.25
40 405 156 63 42 21 441
41 257 155 14 40 -26 676
42 208 184 35 59 24 576
43 380 151 61 36.5 24.5 600.25
44 276 126 215 11 10.5 110.25
45 255 159 12.5 48 355 | 1260.25
46 334 149 50 34.5 15.5 240.25
47 307 159 38 48 -10 100
48 322 163 44.5 52 -1.5 56.25
49 343 175__] 57.5 3.5 12.25
50 360 126, 'P-7s8 _[\ 10 48 2304
51 324 115< ZIE 41 1681
52 346 1647 dl 54 3 9
53 289 1755 2] 575 275 | 756.25
54 321 15[ 3 | 365 6.5 42.25
55 278 156> >| 42 -17 289
56 313 1325|140 k=4 23.5 16.5 272.25
57 365 14977759 = 345 24.5 600.25
58 316 185 5 60. -19 361
59 3@[‘ " . 16.5 272.25
60 316 17 41.5 56 -145 | 21025
61 311 i A 45 3 36
62 372 . 54 6 36
63 427 | [TEN 3.5 12.25
64 342 209 53 64 -11 121
Jumlah 0 16425.5

Dari tabel perhitungan di atas diketahui N adalah 64 dan ) D adalah

16425,5. Setelah nilai-nilai tersebut di ketahui maka langkah selanjutnya adalah

melakukan perhitungan dengan rumus Rank Spearman sebagai berikut:
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6y D’
pr. LD
N(N?-1)

6x16425,5

P=]-
64(64> — 1)

98553
64(4096 - 1)

98553
64(4095)

98553
262080

ISLAM

S

|

P=1-0,376042

P=0,623958 dibulatkan menjac

NIVERSITA
VISINOAN\

Jadi, P= 0,62 z
. Uji Signifikansi ’ﬁi"ﬂj&i‘fﬂj@}

Uji signifikansj W ian _ini 79@%: us t, karena jumlah
UNIVERSHAS
populasi atau N lebih dari 30. gﬁt
ISLAM

n-2

=T INDONESIA

l-r

o 062764 -2
Ji-062°

[ 0.62x7.78
1-0,38

482
0,62

t="T777

Jadi, t hitung adalah 7,77.
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa t hitung adalah 7,77.

Kemudian hasil tersebut di konsultasikan pada t tabel dengan taraf signifikansi
5%, atau 0,05 maka t tabel adalah %= 1,96. Jadi, t hitung lebih besar dari pada t

tabel (t,> t;). Yaitu 7.77 > 1,96.

Hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (H, ) yang
menyatakan bahwa terdapat korelasi antara materi pendidikan Agama Islam
(variabel x) dengan tingkah laku keagamaan siswa di SMAN I Anyer (variabel y)

diterima. Sedangkan hipotesis nol (H, ) yang menyatakan tidak ada korelasi

hitung (t, = 7,77) lebih besar da

\!
. Perhitungan Koefisien Deterniﬁﬂ]ﬂ@ﬁ]@]

Perhitungan ktjﬂ I WR g)iklbemts untuk mengetahui
kontribusi variabel x (materi prSTk_an ﬁamlam) dengan variabel y (tingkah
laku keagamaan siswa T%l@ﬁégfiﬂ cara:

KD=P"x100% =0.62"x 100%
=0.3844 x 100%
=0.3844 atau 0,38
Maka KD = 0,38
Perhitungan di atas dapat di katakan bahwa sekitar 0.38 % variasi terjadi pada
variabel y dapat dijelaskan dengan variabel x. Sedangkan sekitar 99,62 dijelaskan

oleh variabel lain.
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E. Interpretasi (penafsiran) Hasil Analisa Data

Berdasarkan hasil perhitungan dengan responden sebanyak 64 siswa,
diketahui bahwa p atau Rho = 0,62. Kemudian hasil tersebut diuji signifikansi
dengan menggunakan rumus t, maka diperoleh t = 7,77. Kemudian hasil tersebut
dikonsultasikan pada t tabel dengan taraf signifikansi 5% yaitu 1,96. Maka
diketahui bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel ( t, > t;).

Berdasarkan hasil perhitungan KD, diketahui bahwa derajat kontribusi
variabel x dengan variabel y sebesar 0,38, hal ini berarti sekitar 0,38% variasi

yang terjadi pada variabel y d dengan variabel x. Sedangkan

7,
sekitar 99,62%, dijelaskan ole é/ i 5 eperti tingkat kecerdasan siswa,

kondisi keagamaan keluarga sis lain-lain.

SR

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Hasil uji hipotesis menujukkan bahwa angka korelasi (t hitung) sebesar 7,77
lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,96. (t hitung > t tabel). Hal ini

berarti Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat korelasi antara Materi

pendidikan Agama Islam deryganlﬁhgkbh I/al(u keagamaan siswa di SMAN I
g Z

Anyer diterima. Sedangkan %i;&ogcﬂo) yang menyatakan tidak ada
@ Z

. . |
korelasi antara materi pendidikan
z

=)

[slar dengan tingkah laku keagamaan
>

S

Berdasarkan hasil perhitungan Koefisien Determinasi (KD), diketahui bahwa

derajat kontribusi um L}ém{&l ;&‘0,%, hal ini berarti sekitar
0,38% variasi yang terjadi l)§ LﬁﬁMﬂt dijelaskan dengan variabel x.
Sedangkan sekitar MDQME1$ lfﬁ)el lain, seperti tingkat

kecerdasan siswa, kondisi keagamaan keluarga siswa, disiplin, dan lain-lain.

siswa di SMAN I Anyer ditolal

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara materi pendidikan

Agama Islam dengan tingkah laku keagamaan siswa di SMAN | Anyer.
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B. Saran-Saran

1

Para Pengembang kurikulum di SMAN 1 Anyer, agar lebih cermat dalam
mengembangkan kurikulum pendidikan Agama Islam yang diajarkan di
sekolah tersebut, sehingga lebih sesuai dengan kondisi intelektual siswa serta
kebutuhan siswa terhadap pengetahuan Agama Islam.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Anyer, agar lebih memperhatikan
siswa dalam memhahami materi pendidikan Agama Islam yang diajarkan, dan
terus memberikan semangat belajar kepada siswa, agar siswa lebih
bersemangat dalam mempelaj
Siswa, agar lebih serius da

materi Pendidikan Agama

manusia dapat berhubunga%%@ng pencipta, sesama makhluk dan

EEE UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Judul Tesis

KORELASI MATERI PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN TINGKAH

LAKU KEAGAMAAN SISWA SMAN I ANYER

Rumusan Masalah |

Apakah ada korelasi antara materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
Tingkah Laku Keagamaan siswa SMAN I Anyer?

S
i
>
3

Yogyakarta, 09 Juli 2007

Yang Mengajukan,

(Uun iumaesih)
A

UNIVERSITAS )
VISINOAN\ |

KETERANGAN DARI CALON PEMBIMBING

Derlat) i kb drfatoford i U301 bt

...................................................................................................................

Tanggal, 10, pvln' 2607
Pembimbing

(Drs. H. Rodani,

NB: dibuat rangkap 2
- untuk MSI-UII
- untuk yang bersangkutan
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PEDOMAN WAWANCARA

Dimana letak geografis SMAN I Anyer?

Apa visi, misi dan tujuan SMAN [ Anyer?
Bagaimansejarah pendirian SMAN I Anyer?

Berapa Jumlah seluruh guru SMAN I Anyer?

Berapa jumlah guru yang mengajar PAI di SMAN [ Anyer?
Materi PAI apa saja yang di ajarkan di kelas?

B R B B e

Berapa jumlah siswa yang masih aktif pada tahun 2007-2008 terutama siswa kelas 2

SMAN I Anyer?
8. Bagaimana latar belakang kehidupan keluarga siswa SMAN I Anyer?
9. Ekstra kurikuler keagamaan apa saj iselenggarakan di SMAN I Anyer?
10. Fasilitas dan sarana keagamaan af égsa‘ligl}AAgAte@ dia di SMAN [ Anyer?

11. Bagaimana sikap siswa ketika bela%r A%’

ia
12. Bagaimana tingkah laku siswa di |itigk sel?n) ah?
= 0
13. Apakah siswa mengalami pen%ah ikap> dan tingkah laku setelah siswa

mempelajari materi-materi PAI? ’ﬁjj’ Miﬂ]@]
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KISI-KISI INSTRUMEN

No Variabel Sub/Sub-sub Variabel Indikator NoSoal
1 Materi PAI . Ayat-Ayat Al-Quran Tentang Manusia | Mengetahui 1-13
Kelas X/1&2 | dan Tugasnya sebagai Khalifah Memahami
A. Q.S. Al-Baqarah ayat 30 Melakukan
B. Q.S. Al-Mukmunun ayat 12-14
C. Q.S. Az-Zariyat ayat 56
D. Q.S. An-Nahl ayat 78
I1. Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Mengetahui 14-19
Keikhlasan dalam beribadah Memahami
A. Q.S. Al-An’am ayat 162-163 Melakukan
B. Q.S. Al-Bayyinah ayat 5
I11. Iman Kepada Allah Mengetahui 20-31
A. Sifat-Sifat Allah dan Asmaul | Memahami
Melakukan
Mengetahui 32-46
. Terhaddp Adlal Memahami
B Gigh ][] | Mekaka
C. Berinisiatif ' ’
D. a Berkor!
(RS ER BITA S
Allah
V. Hukum dan IS'%EEI_?NN Mengetahui 47-55
A. Sumber-Sumber Hukum Islam Memahami
(A elakukan
B. mmm'm SI‘&
C. Hikmah Ibadah salat, Puasa,
Zakat dan Haji
VI. Dakwah Rasulullah Periode Mekah Mengetahui 56-70
A. Latar Belakang Masyarakat | Memahami
Mekah Melakukan
B. Penyebaran Islam di Mekah
C. Reaksi kaum Quraisy terhadap
Dakwah Rasulullah
D. Subtansi dan Strategi Dakwah
Rasulullah SAW Periode Mekah
E. Hikmah Sejarah Dakwah Periode
Makah
VIL. Ayat-Ayat Al-Quran tentang | Mengetahui 71-76
Demokrasi Memahami
A. Q.S. Ali Imran ayat 153 Melakukan

B. Q.S. Asy-Syura ayat 38




Yatsrib (Madinah)

DR
Eemsi

AS

A

VIIL. Iman Kepada Malaikat Allah Mengetahui 77-85
A. Pengertian, Nama, dan Tugas | Memahami
Malaikat Melakukan
B. Penghayatan Iman Kepada
Malaikat
C. Hikmah Penghayatan Iman
Kepada Malaikat
IX. Tata Krama Pribadi Mengetahui 86-98
A. Berpakaian Memahami
B. Berhias Melakukan
C. Adab Dalam Perjalanan
D. Bertamu
E. Menerima Tamu
X.  Perilaku Tercela Mengetahui 99-110
A. Hasud Memahami
B. Ria Melakukan
C. Aniaya
D. Diskrimingst——————
XI.  Hukum Isl tang aji, | Mengetahui 101-119
dan Wakaf |< S Memahami
A. Zakatd 0 Melakukan
Penyelen Z
C. Wakaf dant Va
XII. Dakwah Raslllgllah y&e > Mengetahui 120-132
madinah T Memahami
A. Hijrah Nabi Mibamffstkd | Melakukan
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No. Absensi

PETUNJUK PENGISIAN
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a,b,atau ¢ yang
paling sesuai menurut anda.

MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
E Ayat-Ayat Al-Quran Tentang Manusia dan Tugasnya sebagai Khalifah
A. Q.S. Al-Bagarah ayat 30

1.

2.

3

Apakah Anda mengetahui dan mempelajari bacaan Quran Surat Al-Bagarah ayat 30?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Apakah Anda memahami isi kandungan Quran Surat Al-Bagarah ayat 30?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Anda mengetahui dan memahami bacaan dan isi kandungan Qs. Al-Baqarah ayat 30,

apakah Anda melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat melestarikan alam sekitar,
misalnya memelihara tanamarf membeni makah\binatang piaraan atau binatang ternak

-

yang ada di sekitar Anda? |¢ 7
a. Selalu b. Sering | < dang-Kadang d.Tidak Pernah
B. Q.S. Al-Mukmunun ayat 12-14 | 1) 0

4. Apakah Anda mengetahui dar %c acaan Quran Surat Al- Mukminun
ayat 12-14? > 0
a. Selalu b. Sering % adang— Kadang d.Tidak Pernah

5. Apakah Anda memahami isi Kand 1 Quiral t Al- Mukminun ayat
12-147 e Mjgﬁ]
a. Selalu b. Sering “’~ ¢ Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

6. Setelah Anda mengetahui dan memahami bacaan dan isi kandungan Qs. Al- Mukminun

ayat 12-14, apummﬁﬁimg-usul Manusia kejadian
Manusia, yang t meéni kei sytikur Anda Kepada Sang
Pencipta?

a. Selalu b. Sem&s I—.PA!Mdang d.Tidak Pernah

C. Q.S. Az-Zariyat ayat 56

-

8.

9.

Apakah Anda mength%a(!alnAdurat Az- Zariyat ayat 567
a. Selalu . Sering c. Kadang- g d.Tidak Pernah

Apakah Anda memahami isi kandungan Quran Surat Az- Zariyat ayat 567

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Setelah Anda mengetahui dan memahami bacaan dan isi kandungan Qs. Az- Zariyat
ayat 56, apakah Anda Melakukan Ibadah kepada Allah, misalnya mendirikan salat
wajib lima waktu maupun salat sunah lainnya, sedekah, dan lain-lain?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

D. Q.S. An-Nahl ayat 78

10.

K.

12.

Apakah Anda mengetahui dan mempelajari bacaan Quran Surat An- Nahl ayat 78?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Apakah Anda memahami isi kandungan Quran Surat An- Nahl ayat 78?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Setelah Anda mengetahui dan memahami bacaan dan isi kandungan Qs. An- Nahl ayat
78, apakah Anda melakukan perenungan terhadap proses kelahiran manusia, yang dapat
meningkatkan keimanan dan rasa Syukur Anda Kepada Allah SWT?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah



I

Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Keikhlasan dalam beribadah

A. Q.S. Al-An’am ayat 162-163
13. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari bacaan Quran Surat Al- An’am ayat 162-
163?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
14. Apakah Anda memahami isi kandungan Quran Surat Al-An"am ayat 162-163?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
15. Setelah Anda mengetahui dan memahami bacaan dan isi kandungan Qs. Al-An’am ayat
162-163, apakah Anda melakukan segala peintah-perintah Allah dan menjauhi segala
larangan-Nya, tanpa pamrih (Ria)?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
B. Q.S. Al-Bayyinah ayat 5
16. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari bacaan Quran Surat Al- Bayyinah ayat 57
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
17. Apakah Anda memahami isi kandungan Quran Surat Al- Bayyinah ayat 5?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
18. Setelah Anda mengetahui dan memahami bacaan dan isi kandungan Qs. Al-- Bayyinah
ayat 5, apakah Anda melakukan perbaikan terhadap ibadah-ibadah Anda, seperti salat,
zakat, puasa dan ibadah-ibadah lain, agar ibadah-ibadah yang Anda lakukan menjadi
sempurna dan mandapat rida Allah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Iman Kepada Allah
A. Sifat-Sifat Allah dan Asmaul HuSns
19. Apakah Anda mengetahui da sifat Allah dan Asmaul Husna?
a. Selalu b. Senng adang d.Tidak Pernah
20. Apakah Anda Memahami sifa Asmaul Husna?
a. Selalu b. Sering LLI adang-Kadang d.Tidak Pernah
21. Setelah Anda mengetahui da sifat Allah dan Asmaul Husna, apakah
Anda yakin bahwa dalam Me apun Allah pasti melihat Anda?
a. Selalu b. Sering 0 <3 adang d.Tidak Pernah
B. Penjelasan Mengenai Asmaul Hiisna ﬂj&f o 4
22. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari penjelasan mengenai Asmaul Husna?
a. Selalu d Tidak Pernah
23. Apakah Anda Wl&ﬁgisja
a. Selalu Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
24. Setelah Anda mengetahui aha jel mengenai Asmaul Husna, apakah
Anda melakukan atau mel un , intuk mendekatkan diri Anda kepada
Allah?
a. Selalu I)N@ O Nﬁ d.Tidak Pernah
C. Tanda Penghayatan Iman Kepada Allah
25. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari tanda-tanda penghayatan iman kepada
Allah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
26. Apakah Anda memahami tanda-tanda penghayatan iman kepada Allah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
27. Setelah Anda mengetahui dan memahami tanda-tanda penghayatan iman kepada Allah,
apakah Anda melakukan perbuatan-perbuatan yang baik terhadap sesama manusia
khususnya orang tua, dan aum duafa?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
D. Hikmah Beriman Kepada Allah

28. Apakah Anda mengetahui hikmah beriman kepada Allah?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
29. Apakah Anda memahami hikmah beriman kepada Allah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

30. Setelah Anda mengetahui dan memahami hikmah beriman kepada Allah, apakah Anda
melakukan perbuatan-perbuatan baik terhadap sesama manusia dan menjauhi segala
perbuatan yang dapat merusak, sebagai wujud keimanan Anda kepada Allah?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah



Iv.

V.

Perilaku Terpuji
A. Husnuzhan Terhadap Allah

31. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari tentang husnuzhan atau berprasangka baik
terhadap Allah?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

32. Apakah Anda memahami tentang husnuzhan atau berprasangka baik terhadap Allah?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

33. Setelah Anda mengetahui dan memahami tentang husnuzhan atau berprasangka baik
terhadap Allah, apakah Anda melakukan kebaikan-kebaikan, beribadah, bersyukur
kepada Allah Meskipun anda dalam keadaan susah atau tertimpa musibah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

B. Gigih

34. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari arti gigih?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

35. Apakah Anda Memahami arti gigih?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

36. Setelah Anda mengetahui dan memahami tentang arti gigih, apakah anda melakukan

usaha-usaha agar anda menjadi yang terbaik tanpa berputus asa?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

C. Berinisiatif

37.

38.

39.

D. Rela Berkorban

40.

41.

42.

Apakah Anda Mengetahui dan mempelajari artj berinisiatif?

a. Selalu b. Sering adang d.Tidak Pernah
Apakah Anda memahami arti

a. Selalu b. Sering A -Kadang d.Tidak Pernah
Setelah Anda mengetahui da ahami a isiatif, apakah Anda
Melakukan sesuatu untuk me % ng lainatau teman anda yang sedang
dalam kesulitan, tanpa adanyd paksa i orang lain?

a. Selalu b. Sering - adang d.Tidak Pernah

Apakah Anda mengetahui dan mempelajan arti rela berkorban?

e O PISAEEEE A S

a. Selalu c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Setelah Anda mengetahui tﬁt{ m rkorban, apakah Anda melakukan
perbuatan-perbuatan untuk keluarga atau teman anda yang sedang

dalam kesulitan de da sendiri sedang mengalami
kesulitan? rN Db NE g' A

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

E. Tata Krama terhadap Mahluk Allah

43.

44,

45.

Apakah Anda mengetahui dan mempelajari tata krama terhadap mahluk Allah?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Apakah Anda Memahami tata krama terhadap makhluk Allah?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Setelah Anda mengetahui dan memahami tata krama terhadap mahluk Allah, apakah
Anda melakukan pemeliharaan dengan baik terhadap mahluk-mahluk hidup baik hewan
maupun tumbuhan yang ada di sekitar Anda?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Hukum dan Ibadah dalam Islam
A. Sumber-Sumber Hukum Islam (Al-qur’an. Hadits, dan Ijtihad)

46.

47.

48.

Apakah Anda mengetahui dan mempelajari sumber-sumber hukum Islam?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Apakah Anda memahami sumber-sumber hukum Islam?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Setelah Anda mengetahui dan memahami sumber-sumber hukum Islam, apakah Anda
melakukan kajian-kajian terhadap sumber-sumber hukum Islam, dalam memecahkan
masalah-masalah keagamaan. Misalnya tentang kewajiban salat bagi umat islam, zakat
dan lain-lain?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah



Ijtihad dan Hukum Taklifi
49. Apakah Anda Mengetahui dan mempelajari tentang ijtihad dan hukum Taklifi?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
50. Apakah Anda memahami tentang Ijtihad, dan hukum Taklifi?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

51. Setelah Anda mengetahui dan memahami ijtihad dan hukum Taklifi, apakah Anda
melakukan kajian-kajian mengenai ijtihad dan hukum-hukum taklifi untuk
memperdalam pengetahuan, pemahaman anda dan menjadikannya sebagai sumber
hukum?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Hikmah Ibadah salat, Puasa, Zakat dan Haji

52. Apakah Anda mengetahui hikmah salat, puasa, zakat, dan Haji?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
53. Apakah Anda memahami hikmah salat, puasa, zakat, dan Haji?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

54. Setelah Anda mengetahui dan memahami hikmah salat, puasa, zakat, dan Haji, apakah
Anda melakukan salat, puasa, zakat dan haji, serta mempelajari hikmahnya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

I. Dakwah Rasulullah Periode Mekah

A.

Latar Belakang Masyarakat Mekah

55. Apakah Anda mengetahui dan mempe]ajan Latar belakang masyarakat mekah?
a. Selalu b. Sering dang-Kadang d.Tidak Pernah

56. Apakah Anda memahami Latd araka
a. Selalu b. Sering Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

57. Setelah Anda mengetahui da pabamii Lafan belakang masyarakat mekah, apakah
Anda melakukan kajlan-ka a ar belakang masyarakat mekah dan

a. Selalu b. Sering adang-Kadang d.Tidak Pernah

Penyebaran Islam di Mekah

58. Apakah anda mengetahuidan_, men penyebaran Islam di mekah?
a. Selalu b. Senng adang-Kadang d.Tidak Pernah

59. Apakah Anda memahamu sejarah penyebaran slam dl mekah ?
a. Selalu b. Sering d Tidak Pernah

60. Setelah Anda «E;ﬁ lam di mekah, apakah
Anda melak: (mengaj ) orang lain, keluarga, dan teman Anda untuk
mendirikan solat? l'IgSI_ AM
a. Selalu b. Seri g dang d.Tidak Pernah

Reaksi kaum Quraisy terha akwa 1
61. Apakah Anda ment Ii An quraisy terhadap dakwah

Rasulullah SAW?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
62. Apakah Anda memahami reksi kaum quraisy terhadap dakwah Rasulullah SAW?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

63. Setelah Anda mengetahui dan memahami reaksi kaum quraisy terhadap
dakwah Rasulullah SAW, apakah Anda melakukan kajian-kajian terhadap
reaksi kaum quraisy terhadap dakwah Rasulullah SAW, dan mengambil
pelajaran darinya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Subtansi dan Strategi Dakwah Rasulullah SAW Periode Mekah
64. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari subtansi dan strategi dakwah Rasulullah
SAW, periode Mekah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
65. Apakah Anda memahami subtansi dan strategi dakwah Rasulullah SAW, periode
Mekah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
66. Setelah Anda mengetahui dan memahami subtansi dan strategi dakwah Rasulullah
SAW, periode Mekah, apakah Anda Melakukan perbaikan terhadap tingkah laku Anda
sechingga anda menjadi lebih sabar dan ikhlas dalam mengajak orang lain untuk berbuat
baik?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah



IX.

Tata Krama Pribadi

A. Berpakaian
85. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari tata krama berpakain?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
86. Apakah Anda memahami tata krama berpakain?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
87. Setelah Anda Mengetahui dan memahami tata krama berpakain, apakah Anda

melakukan perbaikan dalam berbusana, misalnya memakai pakaian yang menutup
aurat?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
B. Berhias
88. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari tata krama dalam berhias?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
89. Apakah Anda memahami tata krama dalam berhias?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
90. Setelah Anda Mengetahui dan memahami tata krama dalam berhias, apakah Anda

melakukan perbaikan dalam berhias, misalnya tidak memakain pakain yang berlebihan?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

C. Adab Dalam Perjalanan

91. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari adab dalam perjalanan?

a. Selalu b. Sering Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
92. Apakah Anda memahami ada Y

a. Selalu b. Sermg ang d.Tidak Pernah
93. Setelah Anda Mengetahui dan fm alam perjalanan apakah Anda berhati-

hati ketika melakukan perjalanah?

a. Selalu b. Sering | LU Ka adang d.Tidak Pernah

D. Bertamu

94. Apakah Anda mengetahui da ¢ i bertamu?

a. Selalu b. Sering > Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
95. Apakah Anda memahami adab ) I

a. Selalu b. Scnng TG Kadang-l(adang d.Tidak Pernah
96.

Setelah Anda Men ul dan m Anda melakukan
kunjungan den g rumah debgan bahasa
yang

E. Me.:: riS;laal};amu b. SemFs I_cAdMadang d.Tidak Pernah

97.

98.

Apakah Anda meng a tamu?
a. Selalu i) T d.Tidak Pernah  97.

Apakah Anda memahami adab menerima tamu"
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

99. Setelah Anda Mengetahui dan memahami adab menerima tamu, apakah Anda
melakukan penyambutan terhadap tamu Anda dengan sambutan yang baik?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Perilaku Tercela
A. Hasud
100. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari perilaku hasud?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
101. Apakah Anda memahami perilaku hasud?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
102. Setelah Anda Mengetahui dan memahami perilaku hasud, apakah Anda melakukan

usaha untuk menghindari perilaku hasud?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah



C.

D.

Ria
103.Apakah Anda mengetahui dan mempelajari arti Ria?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
104. Apakah Anda memahami arti Ria?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

105.Setelah Anda Mengetahui dan memahami arti Ria, apakah Anda melakukan
hal-hal untuk menghindari perbuatan Ria?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Aniaya
106. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari tentang perbuatan aniaya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
107. Apakah Anda memahami perbuatan Aniaya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

108. Setelah Anda Mengetahui dan memahami tentang aniaya, apakah Anda melakukan
usaha untuk menghindari perbuatan aniaya?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Diskriminasi
109. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari arti Diskriminasi?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
110. Apakah Anda memahami arti Diskriminasi?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

111. Setelah Anda Mengetahm 3 2 arti diskriminasi, apakah Anda
melakukan usaha untuk rfie glﬁldﬁrMerb tan diskriminasi, misalnya bersikap
toleran terhadap sesama tanpa perbe
lain?
a. Selalu b. Sering c artg-Kadang d.Tidak Pernah

XI. Hukum Islam Tentang Zakat, Haji, da

A.

C.

Zakat dan Pengelolanya
112.  Apakah Anda mengetahui dap pelajari hukum tentang zakat, haji, dan
wakaf?

a. Selalu b. Senng/\jiuﬂj MJL@JKadmg d.Tidak Pernah

113. Apakah Anda memaharm hukum tentang zakat, haji, dan wakaf?

a. Selalu d.Tidak Pernah
114. Setelah An t, haji, dan
wakaf, apak nda melakukan ibad at dan melakukan sadaqah

dengan |khla,s‘? AI
a. Selalu b. Sem‘lgs I— Madan d.Tidak Pernah

Haji dan Umrah serta

115. Apakah Anda m :
penyelenggaraannya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Antang haji dan umrah serta

116. Apakah Anda memahami hukum haji dan umrah serta penyelenggaraannya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

117. Setelah Anda Mengetahui dan memahami haji dan umrah serta
penyelenggaraannya, apakah Anda berniat untuk melaksanakan haji dan

umrah ke Baitullah?
a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Wakaf dan Pelaksanaannya
118. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari hukum tentang wakaf dan
pelaksanaannya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
119. Apakah Anda memahami hukum wakaf dan pelaksanaannya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

120. Setelah Anda Mengetahui dan memahami hukum wakaf dan pelaksanaannya,
apakah Anda berniat untuk melakukan wakaf untuk kepentingan umat
manusia?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah



XIL

Dakwah Rasulullah Periode madinah
A. Hijrah Nabi Muhammad ke Yatsrib (Madinah)

C.

D.

121.

122,

123.

Apakah Anda mengetahui dan mempelajari sejarah hijrah Nabi muhammad k yatsrib
(madinah)?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Apakah Anda memahami sejarah hijrah Nabi Muhammad ke Yatsrib?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Setelah Anda Mengetahui dan memahami sejarah hijrah Nabi Muhammad ke Yatsrib,
apakah Anda melakukan kajian-kajian sejarah dan mengambil pelajaran dari sejarah
tersebut?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Akhir Periode Dakwah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib

124.

125.

126.

128.

129.

Apakah Anda mengetahui dan mempelajari akhir periode dakwah Nabi Muhammad
SAW ke Yatsrib?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Apakah Anda memahami sejarah akhir periode dakwah Nabi Muhammad SAW ke
Yatsrib?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Setelah Anda Mengetahui dan memahami sejarah akhir periode dakwah Nabi
Muhammad SAW ke Yatsrib, apakah Anda melakukan kajian-kajian sejarah dan
mengambil pelajaran dari sejarah tersebut?

a. Selalu b. Sering Kadang-Kadang d.Tidak Pernah

Subtansi dan Strategi Dakwah Rasulullal’ SAW Periode Madinah
127. gmpelajari

Apakah Anda mengetahu
Rasulullah SAW periode M
a. Selalu b. Sering
Apakah Anda memahami
Madinah?

a. Selalu b. Sering
Setelah Anda Mengetahui 5
SAW periode Madinah, 'apa i
mengambil pelajaran dari se_|arah tersebut?

: adang d.Tidak Pernah
aregi dakwah Rasulullah SAW periode

UNIVERSHEA,
g gl

adang d.Tidak Pernah
ansi dan strategi dakwah Rasulullah
melakukan kajian-kajian sejarah dan

a. Selalu . Sering - d.Tidak Pernah
Hukmah Sejarah Dakwa %]:1 aA s
130. Apakah Anda mengetahui dan mempelajari hikmah sejarah dakwah

131.

132.

Rasulullah SAW penodem
a. Selalu d Em?ﬁ-dan d.Tidak Pernah

Apakah Anda m

dkowah Rasulullah AW, pod Motz < | A\

a. Selalu b. Sering  c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Setelah Anda Mengetahui dan memahami hikmah sejarah dakwah

Rasulullah SAW periode Madinah, apakah Anda melakukan kajian-

kajian sejarah dan mengambil pelajaran dari

sejarah tersebut?

a. Selalu b. Sering  c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah



cjefeJeJvle[v v v]e[v][e]v ][ ]ielz]lv]z]le]z]z|c]z]z][T|r|z|e|E][r|[r] ST
v{clele[vlel[v|clrv]elefr|ctelc][v|elelefc]c|z]c]|T][T|e[r[T]|T]|e|[E]| ¥T
clrv (v [vvle[v|[v]r]efc][r|ef[c]z]e|lrv|e]le|c]|T]|T]T]|e[E|e[e[e[e[E|E] €
v{elele[v[v[v[e[v|[r|[v[r][r|[rv]elele|lrv|[v]e|le]e]le]T]|e[r]|e[t|[v[P[T]E] T
clelefelelelelelelelv|[elv]elv|e]lv]|v|w[e]t ][] ]r]I]I[I]I]|T] O
e(elv{elvv]elv][vlelclelrv|v|v|v]e|v]e]le|c]e]le]T]|T|[T|zfr|Tc|T|T|T]| 0T
vlelelifelefefr[eJu[w{r]z]rfe]1]z clelele]ele]lclele]lE]iliiz[e] 61
e{elefelelefe[viefelefe]v]|z|z|[T]|T £]¢ gleElels] E(E]E|E[E|E| 8] @
mmquwq¢¢quv¢¢vmﬂvawvvvvqevvvet
v v ele[v|ele[elv|[v]velelz|c|c]c|fmilemic|c|c]c]c|rv]|z]|C]|C]|C]|T] o
tlelelelelele|r|ele| | AlANRREGAITRY | = € clelefr|efele|c]ziz[e] ST
e lelelelelvelelele[e]e]ele]c¢|[]ele el e[zlelelefefe|v]v|e[T] ot
elelelele[v[e[e[v[v]e]2 =RE | k4 vl gleleleleElelelele|ele] &t
AEEHEEEEEEEE #o€ € plelcle]lE|e|g]ele|T]E] =
elelejejeleleje[z]z][e]h £t \=Re [ el elelelel e elelelc]|ele] i
Ll ]elefelelele]z] € \GsfiddahkdlitRe 9 N7 elelelelelelzlele[e|T] o
tlvlelrv]elelele]ele[e [TV rTerr]'e 7y clelzlz]lelE]lt]eleli]=e] o
e(clv|clelefe]elefelv|v|v]|v]e|le]|T v |z cli1lzlr]lelefe]r]ejujz] ®
clelelzlelelc]|elele[v[Pr]|E]R|[T]E]E v]¢ celelelelelelelelec]ele] &
cltlejelelelelelelel[r|r]ec]|E[T|R]% Al sd EALAEAEARAEAEHEA A EAE]
cle|elelelelelejelelelelele|eslelelgde|elelele]elcielele|lejz[c[e] &
glejT|le|el€]els|elelelelelele|ele]|le]elejcle]lejelclele|(elecie]|e]e] ¥
ezl eleleleclelelelelelelc|elelegle|m]e|lzclelzlTcle]|c|e]lz|z]|e]|ec] c
tjele|ele]lsl€lecle|lele]elelelelez]|g|e|E]T]T]T[T]T]|T][C|R[E|C]R]|T] T
zle|elefelelelele[elelelelelelz|ele]elelz]e]le[T|e|[e]e|z]lzle]e[c] I
r|op [vr|cv [ Iv oy [8e|Le[se[ve(ze|uc |6z 8T |9z [sT ez |oT |61 [LE oL |pE[€L[TL[OI|8|L|S|P|T|1 ]|

J0owou wajl delas eped BMSIS uBqeme OoN

IDAUY [ NVIAS 7 SB[9Y BMSIS 19)3uy uByao1a  [ISeH aqe],

X PqELIEA YRudpy ejeq ueileduag |




vicleJe[v]eJewvlv]v]w]v]e]velt]elr]elrv]z]lrv]e]li]z]v]r|T]z]1]Sst
vlzlzlele]e]ecizjefle]rv]eftfefefrfezfefr]r]elec]c]i]i]jefefe]ec]T]m
v v v (v | v v (v |{v[v][v][v|[r[v]elelelz]lelr]r]e]lc]c]e]c]rv][v]c]z]r]et
v {v[v[e[v[elelelel[v][r|[r]el[v]elv]c|elc]e]rv]|c]r]ele]el[r|[T]e]le]T
vlrlejelv|z]eje|clele]e|r|zlejr]elelec]i]le]lelejr]jrjele|L|Ele]ak
viv]elel[v[v|Tc[r]Tfr]efef[c]e]lc]|[T]T clelejelejeclejelrv|E]Z]C]oOn
zlelefefelejecjefefe]rvefzfefa|[T]l el1pev 1 [rvlzlelz]z]c]z]z]er
vielelelv]elelz]elv|elelelelel[1]T z Lefelelrfelele]ui[ui]z]st
v{v]ele[v[e[v]elr|elrv|v]v]elv]|z]cE Thclelelec|e]v[v|rv]e]e] Lt
g elelelelelelelz]® A ORI A% | (==t C-@N celzlzlelv]elelz]z]|o
]l E]lE]* [ ]E]EE]E]E]ELT I AE iz cjc]c]e|[v|efcfc]r]si
viv]v| ele[elc]z]elz[qdT =JE>¥ A. Felelefelelelv]c]e]e]m
v v]|vlelelelele[e]€]EY D) | € . elelelelelv[v]c]e]e]er
Z]lelecle|leclel(e([c|E]E[FNE el AR E Ll [elefje]efelefefz]e]a
eleJelefelelele]le] €] kRloiEfmhnifINR] €=t pAp| & e[|z |[efe[Tc[z]e] N
cejeleleleje]c|lelele|eTerrreie 1] 1 tleleluijofefz]urfor]u]or
v{vle[v[rfelclefz]elef[rv|z|elz|T]T z elelelzlelelv]c]i]z] e
v|iclrv[v]v|z]elc]efc]ef[c|e|[v]|z]|[T]]1 [ elv]e[t|ec]v|v]ec]z]z] 8
v|vlelrelrv e[ |[rv]|v|[rv|[r|Tc]|rv]|T|Pr]|T 4 elr]|v{vlc][r]v]r]c]e] L
FlElE]v]r|E|E]E[E]E[E[E[E|E|E]CT|E Zlw|T|eje]eleclelelefje]e]®
celeleleleleje|e|Z|c|EJE[Ee]e]|2|2|® clelecle]lcle[elelzlilelel s
FEEEEEEAGREREIREERA AR clelele]e]eflelv[vlela]c]®
clejelele]lz]ele|zjE]e[ElEgje|2]|2]& glelele|leleleleje|lr|[el1] &
gleje|e]e]eje|e|ejeje[elec|z|c]|N[®= clele]rlejrlelefelilr]le] ¢
glelecfcje]elelele[ef[elelele|z|2]|® cleleleleclelecleleleln]n]®
¥6 | 76 |68 |88 |98 S8 | €8 |78 [ 08 [ 6L |LL [ 9L [vL €L [T1L [ 0L [89[L9]S9|r9 29|19 65 |85 [9s[Ss|[€s|[zs|0s|6r | soM

Aouwou wajn n—w_uom u_uﬂa EMSIS UBqemef ON

ugynlue| pqe],




§6C C I [ 14 I I | | 4 £ 14 € 14 £ 14 14 14 ' < E 14 14 vy v | ¢ ST
9LT | | £ | r IT 1 [ < (4 £ £ G C 4 4 £ £ * 14 £ £ 4 £ ¥T
443 C G < & 4 s G [ ¥ 14 14 £ 14 14 14 14 14 ¥ 14 14 14 14 vy v | ¢ £C
GEE | T [4 € z % £ ¥ z v Z ¥ 14 1 ¥ v £ 14 1% ¥ ¥ 1% c|T |y | ¥ |TT
6v¢T T 4 I C I [ I I | o 14 £ 14 £ |l I 14 ¥ 14 14 14 4 vy v | ¥ 1T
96T Z [4 £ Z 3 Z 14 4 14 e 14 £ £ vsv G 14 4 14 14 % 14 vy | v | v | OT
L | I ] C 4 4 C C £ Z 14 4 4 G A‘v 4 A £ rd 14 C 14 £l €| ¥ | 61
69T (4 & l £ | [ | £ £ £ 14 £ £ 3 4 14 £ £ £ £ £ £ | €[ €[ 8I
9Tt < £ T £ s £ G € C £ C £ £ £ 1 £ £ £ £ € gl v | ¥ | L]
sscl el e]lelele]le]e]t| eANDINETAITY € ==t Wi | ¢ [ ez || ecl|e[e|e]|ol
9T £ [ | 4 < Z € z ElL T 4 ] E v £ 2 £ £ £ £ T Y I ) §
vLC £ 7 4 C 4 4 C 4 £lE € &= € [ € ¥ £ £ € 4 vy | v | ¢ 14!
| €| €| €|l €| €] €| €] €] ¢ et | F e | €[ e[| c|v|[v|P]E€El
szl Tl el Jele]e]1je] e¥e = mﬁ 2 AEEAEREIAEIEREAEA K
e e e[ e[ e[| e] €| e\Uswlistdanmdl8y € ¢ € | £ | E| E| € | €| €] €] IE
861 I I [ | | | 1 C C & | T | € rd €t £ € £ C £ £ £ £ 01
¥9¢C (4 G 4 Z 4 Z ' C C 3 € £ 14 [ — 14 ._* 14 14 14 14 14 vy | V| ¥ 6
6£C [ C < I G & G £ € 4 14 £ C € 14 T =< 14 € 14 £ 14 2 A I 8
LT | E T € 4 4 Z T g z € 1 £ 12 a4 € % & € £ £ v |E| P | L
S€T € G 6 < ré Z Z 4 € 4 ¥ T € T mft 4 € ' € £ € i vy | V| ¥ 9
LIT | F 4 C Z 4 A Z € T 3 £ C [4 4 £ £ < s € £ 4 £ 20 N A 4 S
8¢c | T £ (e Z C Z Z z z £ € T & 4 £ £ 4 3 € £ 3 £ €| €| € 14
L61 < G 4 < (4 C G C C T G £ 4 4 £ C £ 4 € T 3 Z £ | €| T
90C el ' (4 4 4 Z C 4 C C € [4 C (4 4 £ ¥ € £ 3 4 e £ | €| € 4
10T I C G C (4 4 ré T € T 3 [4 < 4 < £ = € G £ C v C | €| T I
e | 1€ | OET | 8TY | LTI | STY | #T1 | TTH | 1TY | 610 | SIN | 911 | SIT | €00 | TLD | OUN | 601 | LOT | 901 | #O1 | €01 | 10T | OOT | 86 | L6 | S6 | o™

Jowou way denas eped Bmsis ugqemep oN

ueinluey pPqe]




(04

Ly

9%

4

T IO~ ]| T

£F

P2 Sl

w

NN ™

9| en||en|| ||| |en
wul
7
IR AR ARSI R K RS TR R R

1T

Iy

»
A
I
P

| ||| en| || | | =
sl =l || =

or

=t

S

6€

==l N NN NN

-t

ﬁ»ft?‘\j'ﬁmmm—mmv—ﬂ-
39 =

AN
LerfAotv]\

8¢

v

L2

LE

=

il

(o]

|=Cd

LML

”
b

)

]

JJUUU{L;.;A:U =
(o]

A

S€

NS

€€

€

1€

6T

87

LT

Tt NN|TIAIN O n =N~ NN
TN T NN T NN =N N[N N[N onfn
TN NI T = NN
MANININMAN|TI TN || TN N NN ||| T
MOAN|—|IT N (T T N NN (N[N || T
NN N NN TN N TN N <N o <t | <+
NN TN NN NN NN =N NN NN N o
TN T | T NN NN AN =N T NN

o
NN NN NN =~ on| =N =] =N N[N
NFNNANIFIAONM NN N[N =] == NN N~
NN NININ NN AN N[ =N ===
NN NIN|FINN O NN N[N~ NN|—=]||
NANNININANAN o TN — (N =N N —|n]|on

|en|ei| | en| =l | enfen| e e
|| =] =] | | = | ST
IR G I I I G
cjen|enfei|en| | eifen|en
BIGIGIGIE IR

97

Jloo|aja|tis|lafo|afo|ajt|t|ajal s = —a|o| —|<c| | e
Dajala|onlalo|afo|afa|slaja|alo]cfca|cfcl o) s o clofo
F||ofm| ||| || |ac|ce| oo oo || e

Es
-
-
-
-
-
e
Lt
=
ag]
w;
Lot
-
L}
[
Lt

V[N —=|N[N|F|F N N[N N[ en| N[t || = |=n|=—]l]|n
SN =~ NN NN NN NN NN N~ N~ N o
A== (N[ NN NN || == | =N || T
TN N|~ NN TN TN N =T N~ NN NN
N— NN TN —|F =N == (|||
NN IAN NN NN NN NN NN (NN

e e =|len|enfen|en|caf e

N R B B KT R R LS I 1 A R
varﬁvrﬁ[ﬂ

= Ny
Sl = en|e|en| |+

w,
(]
(2]
ol

67 | 8T 0T sy

~
—
-
—
-
—
o
—
—
—
=
—

Jowou wajl denas eped BMSIS UBQEME[ ON

ueinfue| Pqer




08

=r

6F

8¥

-—

(ool Ranll Kagl g}

Ly

9%

< |en|en|r|=r|en

s¥

NIN|N[N|N |

— == |N]|n

144

TN |=— ||| ||

=[N — ||

o

£F

ddlrifci|eaf=r|fea|eafea

" g

i

iod
T ||| |N|—= |

(44

— [ [ea| ==t [a|ea =]
—lenjN|—|N|FT|N|— ||

(£
JiN

Gafine ]

Iy

Jj
1,
-

oy

=

SRS

P

6¢

8¢

< leolowlen
1

LE

79

9¢

N ||| |T|—|TN

S€

143

£f

(43

1€

0g

6T

87

LT

I el s A e A el Gl e Gl el e el g o el el el Dl el Bl B

TN ININ TNt |TIN|T— || o en

NN N =TT TN TN T T =N

Lol Kael Aol Bl Kool Aol Kanll B ol Kacll Kanll ol sl KgAKl Kool -l Al Aol el B Kot Ko B Kol Kagl

(o N ol Kaal Lagl Lol (e I A d Caslia el b Ao d Il Ll -l Kl e d I A DA R K R Eael b dl -l Ko}

Ll boal (ol el bl bl bl bl

NN NN N s It NN (N = =N e s e

Nt~ Nt tn|N]|n | — | —|— |||

NN ||t I Nt T INNN[N N

T |=—|T|T|~|n]|FT||N|F| ||~ (]~ |||~ ||| ][N

NN |TINM|a|T |||t || |N| TN T | <™

njlenjenisr |t |t (T |n|on|en|<

™~
NNI"\MNT“I!’"’IF"II")NQ%NNV—QNNNNN—MM

cilei|—|ci|en| =t {cafen|ecu| e | chfea
vmmmvmmmmmqﬁl

N |=—|T NN s T en]oy
S E )8V

IS LS Gacd Kt LN KN d Ft Y R0 3 Fa ) AR A B F
clnfa|a|c|—=]—|c1]|en

NN N — ]~ ]|— ]|

NN (TN |[FT N[NNI NN T == NN T [on | on

mmv—mmwtll

NN |ANN T IN [T — || =]~ — [ = [N

etfen ]| m—ed] =] ea]m—]ea]=]en]=]|—=]cu]|eu|—=]en]|—]=]=]=]ea]—]|=]

ANN|—|— NN N |—= N ]—= ||| NN |=|=— || ]|— ||

[asl el Lasl Kol Easl Danl Kol Aol Kacl Dol ol ool Kasl bl Al Lo B Hagl [al B Bl Kool Kol Ko Aol Rl Kagl

TIjTI N (T |T T[T NI T [N N

NN~ |—|N|—= ||~ ||~ || = |~ ||| N || —|[— || — | — |

— e === | == | = | === | == ||| = ||| = — |

NN NN en e [ = | = e [N

AT NN TN T NI =[N en )N

NN TN NN TN | =~ || =T enon

T — NN I[N TN N T — NN NN o on

97

-
>

6

16

68

®©
@

98

v
L]
o)
©

o~
o

=
@
=2l
~

LL

9L [PL|EL

N (] Al el Bl (] (R e FE 2N S

0L|8B9[L9]S9

9

9

-
=)

[=a)
wi

4
w;

4
w,

w,
w)

(2]
wi

o
w)

0s

[=a)
-

~
-

e
-

-
-

say

Jowou wayl denas eped BmsIs ueqemep

ON

uenfuey pPqex




09¢ | ¢ z e [ eJeleleJeJeJelelzlele]lv|[elele[elelelec]|rv|[r]|r] oS
eve| T z |l zlzlelelaelrvlelvlelv]zlelealv]elr]ec]lelec]lr]e]r] o
Wil % z |l clelelelelelelelelelviclelelv[v]lcle]lelelr]|r] sy
Log] T Z AEAFAFAEAREANEAEAEAR: e lzlelecleleclelelelele]le] ey
a3 I I z I r il elec]lelec]lcgr ]t v vl v[v]v[v]v]v]|v] oF
ST [ [ I I el el el ]le]n q el vzl vleclelelr]e]r] sr
9wz T [ [ c b1 lelelsleclilv T EgETTI I v [zleleclelelelv[v] v
08¢ | T z 4 rfgjel Lzl elzlelz]¥ ~ ¢ vl vl v v ]| v [v]v]|v]|v] er
867 [ I [ | 1 [ 1] i/ \NDONESIAY w_,% iRt galelelelrv]|v|elv]|[v|[r] T
LST I [ [ ALY T =1 [V c LeMlET it ]Jelzclelv]z]fzfel »
SOp € 3 3 €| €] €] gl&€ I¥ | ov copt | v [ v [ ¥ | v | v [P [v]P]r] OF
9%z | ¢ 3 Z 1 e[ ] i]lce g | el £ e[ elelelelelele]e] et
88z T I [ | 1z 2gdFe T N 5] b e lelelelelelelele] 8¢
e z 1 [ | [ 1 [ 1\|sivl e iiNat 3t XX e Mr v v v v ]| v[v]r]r] L€
166 | € 2 € v | elelelTeEtTerviele] ¢t y el v [ v v v |v]elele] 9
€87 | T I [ [ BEAFAI AR AEAE v el el el el e]efele]e] s
8ze | € z e | elelelelelelelelct z va e lelelelelelv]v]v] ve
Lge| T £ AMESEATAERAE R EIEAEAN: v | v= | v | €] e[ ] c]e]ele]e] €€
8] * v cleleclelelelvlc]v]ic[vder v Iv|[rv ]t ]|v][v]|v[v|[v]¥]T] TE
e8] T [ [ I t el Jelelelv ]t clv 1t eleclel v v ]el[r[r[e] 1€
667 | € z zlzlzlelzlelzlelelzlrlcelviZ|leleleolviv]IElE]le]lE] o
isz] © g [ el Tyl elelelelelzlielvieclelelerlelzlelele]le] 6
69C [ I clelelelo il lelvlelev]lvlz]oilrlelelele]lelv]r][r] 8
97 | ¢ z |l zleleclecleclrleleleleleleleclelclelecleElelp]celr] it
| t Z z |l zlzlelzleleleleclelelclelclelelelEelelelele]lr] o
fwpe | 1€l | Ol | 8T1 | LZ0 | STh | vTu|zzh | hzh |6kt | 8L |9t [Sir|€un|zin|ont |60t [ Lot [901]ro1]cor] 101 001[86]L6]S6| sou

Jowou wajl denas eped emsis ueqemer oN

ueynfuey pqe ]




/ \NDONESIA @

SIA

RSITAS

s 1

E|c|v|ejTclE]L | L[E€]€|T|bgTL £ =t T | T |1 | T |T|T|T|E|T|T| VI
v v |v|Ee|v | P |V |V |E|V |V ]|HHP 3B e i | €| V| E| € |E|E|E|T|E|[E| €9
elelele]e]e]e]e]e]v|e] €T £ || 1€ L4 4 T e | E|e|E|E|E|E]E] T9
e|lc|c|c|c|z|T|le|c]|T]|T|I\SV IAIND [ Il | 1T LT |L|{T|T|T|L]|T| 19
c|c|e|Tc|v|leEfle|je|T|T|T|e|E|lE]E]T € = MM [C| 1|1 |T][1]C]T|1]|T] 09
c|v|e|e|pvlE|[E|E|P|T|E|E|[E|E[T]|T £ (4 NEW cleclcle||jc|je|c||T]| 65
|l E|lT|k]E|E[E|[C]E]E]E]|E|]T]T]E [ m £ _ﬁ Lfc|rjcjzfr|yr|fc|r|c| 8ss
E|lEe|E|E|E]e|C|E|Ee|C|C|E|E|E]E]R Iy T ||| |T|T|E|E|T|T|T|T| LS
clele|lT]c|T|E|[CT|C|E|T|T|T|E|T]|T 14 c|c|cfcfc|rjcfr|cjec|ec||c| 9s
cjejle|le|ecjeje|je|ec|e|e|e|c|eEf[eCc|c plel|lT | e|T|T| | ]| JE[L]|E|E|T[C] %5
vty v | |||V ¥ | ¥ |V |V | V|T[]l]|V Tje|v | v | [0 T L] L]U{T|L|{L|L]|T]| ¥§
cl|r1jecjrjeje|e|e|(rleE|E|Z|T|C|T]|T ¢clelT | P E]T]|E|T|FEIL]EC|E|E[C] €
c|e|ejc|e|c|le|v|E| ¥ |E|T|E|[T|E]|CT T|eE|je|e|e|T|e|T|E|E|lE|T|E|T|E| TS
c|c|c|jc|lecje|c|lefCc|e|T|E|C|E|T|P cle|v|T|CT|le|v|T|T|T|le|E|lE|T|E|IS
LY |9 |¥F | EF | I¥ |OF | BE | LE | SE | PE | TE | I€ | 6T | BT (44 6L | LI |91 |¥1 (€L | XL |O1 |8 |L|S|¥ |T| 1|5

100U W}l BMSIS UB(EME[ oN

uenfue pqe ],




SITAS

INESIA

/ \WDONESIA| Y

elele[v]v]elelcfelef[z]efl€]CT z = < eleltjurjujejufrfez|
v v|lelv|[v|v|v |||V |V |& e3E eSNJ€ celelzlelvv]z|c|r] e
v]v|it]elclele|v|v|v[v]|V |3 IS [ PR [ E clefr]e[v|elrvie|T|oo
AREIENEAREAE AR AR R AR A E AR A A ¢ | e =t _@ HAEARAERAERE A A EAEA L
elzlelelzle|lzc|leglTclelE]® SIVETE FEANITE N g _D elzlzlzc|lz|e|le|lz|T]| 09
rlelelr|e|zlzlZ|lC]|Z|E|€E|r|CTlT]|E]|T]|T €=T¢ zlelelelelz|t]T|z]|e6s
zlelelelezlelalejelejecjele]jr|zlz|r]|i|[eyT]C elz|lz|lz|lz|e|le]|z]|T]|ss
lelelele|lclelele|eE|c]leE|ElElE]Z]E]T cle=e=| c|z|c|C|e|€]T|T]|T]|LS
clrlelElclClZzlzlz 2z lElT|rlEelc|eleclc|cheleclcle|z|lc|lclrlEle]1]e]| 9
zlclelzclelelzlclzlzlelelcleceltrt]eleli[1]eleleli|[i|lt|lz]le]lec]lc]|1]ss
vl |le]e|e[Ut e[ ]®|[1 Tz |00 [U]U]U]TfU]U]®]L]L]®]|T1]PS
clelzlzcle|zc|Cc]|Z|ec]|e|ecleleclecle]i|eclele|eclelec]|c|e|c|c]e]|c]e]l1]T]|es
vlelelelecleclelelcslelesleleclelele]lelcle|le|c[eE]e]e|e|c|e|lr|¥v]¥|T]2S
v|icl|lv|v]elv|elec]lelelc|v|v|c|elelelele|lt]|ec]ec|i]lelc]|le|t]le]|ec]|t1]|]C]|Ius
¥6 | 26 |16 |68 |88 |98 [ S8 | €8 |78 |08 [6L [LL | 9L [ ¥L | €L |UIL | OL |89 | L9[SO|[+9|[TZ9 |19 |65 |85 |95 |SS|€S|zs|0S |6k | 5™

Jdowou way denas eped Bmsis ugqemep oN

ueinluey pqe],




v e]v v e ]elelefe]ufelelefelv]v]o][e][v][1]v][v]rv]c]r|e[v]|r]Sst
clvjzlelefiJelv]ilejelv]elefjelelrv|e]elelv|[1fe]r]ele|[e]ec]ec]|e]
viviv|iv]iv|leo]v]c]i]elc]elrv|efe[v|[rle[r[eclz|z|e|rv]|c]|T]|r|T|v|v] €T
v v|elelv|[v[z]e]z|v]ele|lv|celele]lv|[v][r]|r]|rv|elele]leleleclele[rv] Tt
telrlele]elrlzlejejelzlajg|R|leleje]ec]lcje|rlEjE]lE]lT]|T]|T]|E|R|T] R
clrv|efelv|elzle]lz]efzlelv|elelv|v|[v][rv]z]rv|v|ele]lc]elz]|z|z|z] 0T
glele]ejw]c]T]r|e[r]|e]e]C]C]|E]E]E eleJeleijele]elele|lele] 6l
elvlelefelelefe|z]elefe|e]1]e]c¢E klelelv|zlelelelec]zfz][z][z] st
v | v |e|e|elelelecleclelelelv|elelelcHe]? fe|lv (v |[v]|v|[elelv|c]e]ar
glelelelelelelele[eclec|elr|ele]€]eE rlehele[v{efelv]elz]e[v] 9t
glrlelelelelijejrjeleclz]|w|2]|€]%|RTE vleleleleleclelelz|z]| st
vlelelelefc]e]e]le]e \RDONESIA| 9 | TRt elelelelc[elv]e]r]e] p
vielelele|cfTlelT|e[pCE T | g elvielelelelel]elef[z] €l
glelelelelelelelelz]Es 8| € elelelele|lv]e]elele| T
eleJeleJele[v]ele[c][ £ | 7 gl &Rz elefe]c]ele|v|efe|l
glelezlzlzlelela ]|l LR QI E =d glelele]1[elelelele| o
AEAEIEAEFA KA E AN AN STLISHEANCE[] | v ¥ elv|elv]c{z]ele]|z]e] 6
clelelefelefefuifuilvle[r]ele]lz]v]| Tl [mim vlv|v|[v|e]v|z]|r|ele]| 8
v|iv]ic|lv]iv]elclelv[p[r[v[v[r|[v[v]v v ele[v v v [e]elele]e] ¢
elelelefe]ele]efe]e]elefefe]elelefe]lc|dmme|[c[c]c]c[T]E]E]E]E] 9
eflelelefe]v]|v]v|e]e]ele]e]e]e|e|edglelelecle|]e][C]e]E]|r]|E]T] S
elelelefelelelelelelelelv |1 ]Jie]leA v e[ rv]v]elele]c]|T]e] ¥
cle]e el elelc]el[elelelelelelzjejeleleclelelelcle]e[r]|e|r]Ele] &
cle(e[E(vlelelele]zleljele|nlelele|Tle]ejs e eEJe]eE]Ejr E|n]E] %
glelelelwjele]y|[c[sl1]elE]d|c]B]slelelele el El®¥]E]E]l® |[E|WIE] ¢
06 (L8 [¥8 |18 |8L [SL|[ZL[69[99|€9[09[Ls [#S|US |8y [S¥[Tr|o6e|9E|[cc|o€|Lz|pT|HT[BI[SI|[TI[6]9|€ N

Jowou wayi denas eped emsis ueqemer ON

14Uy [ NVIAS T Se[PY eMmsIS 193Uy ueyajosad [ISeH [2qeL

A PqELIBA YRIdy Bye( ueileduag 7




Tabel Lanjutan

No Jawaban siswa pada setiap item nomor

Res |93 | 96|99 [ 102 | 105 [ 108 | 111 [ 114 | 117 | 120 | 123 | 126 | 129 | 132 | JmI
1 12121213 l3]3ls3l2]l21l2]121]2[12]2]1s
s 13f2le2lalalslsiz2l2lz212]l2}12[2 1w
s l2l2al2l2121l2]l21l2|l2[2]l21212]31]18
4 333l 9lalaladizlzl2izl 1313 (18
s laldil4lalslaslatlz]lz]lgl2jzlz2]2 |13
¢ l3l3lslalalalalslzalal2lzlz2]lz |y
s lalalal2l3]l2]3l3[a]l2]2]32 S 2 | 182
8 | 2|44l 22]2]3[3]3]3][3]1 A 2 |1
9 | 4|44 a]a]la]l3]3]a]2]2]02 2 |1
02133l 2131212121112 711]1]f=]] lg
THEIEI IR N EN N NBONEL Al R | == 3) 1
12 |2 2223 [3[3][[3]333]1]°2]£2 |[{) 123
1B3lalal3] 3333 [][Z =3 1
14 |4al3] 221213 ]]3 R 21
15 [ 3/4 ]33 |3 |43 2 wﬂw ) | 1
6 [3[3[2]2]213]3]Qvaiguiana[i w 1
17 | 4|44 a4 a] a3 T3 T3]3 157
18|33 [3] 313 [3[3[3[3[3 [ 1 [ 3 [wem] 1 |1
19 3|4 4| a3 [2]2]2]2]2]27]2 m 1

20 | 4|44 a]a]2]a]2]3]2]2]2 3 (1
2114|414 4|4 ]|21313lalalz]lz]lall 1 |138
2 |4|la|3]alal3]3]3]3]12]13]3]2]2]164
23 | 4|44 4| aa]ala]lal2]2]2]2]2]16
24 |4 a3 a4 32332133 ]2]2]1]12
252 al23 2333311 ]2]1/]1] 148




telclelelelec]clelelele[e[v e]elele|[v|[v]|e|le|T|e|€e|€E[T|V|E|E|E|OS
vlclelelv|c|ti|eclelelez]efi|z]c]ef[v[eEle|cic e (v |E|E|T|E|T]|L]| 6F
tlvlclelv|tlcleclui|v|[to]u]ev|[i]v]c]clele]r v v |[E[T|T|T|1]|T|T|T)| 8
tlclzlzlzlzlelelzlelelelejeljejelelejejejcle]aljc|clejc|p|v|e|ov
vilclv|v|v|clclecle|t|c|i|v|Tclelelnpprrlele|lc]|rv|v|E|T|TlE|T|T| O
v (v |t |t |t juojelifI]® AR RIRNEI AR AL
elejl1leclecjifzjelele]elejejT|TlcE 3 Am AEEEEE GO
v v v | v v v |[v[Pv[T]z]T[T|Vv|T|V|F v | vev |[c|v[v]c]z]z]z]z|v] ¢er
elecle|v[v|c]elu|r|v|vivlcle]1|C ] gl rv|rv[vicle[r|rv|c]| T
elv ez v |11 1]1]¢]|FMNOQNES[ARY | m YO¢[v|c|c|cle|v|v|v|[v]IF
v v |c|le|v{e]lv]eE[E]P[]s|E ICE= cele|v|[v[v[v[e]r|[v|[r]OF
clele]l1lejelelrle|e]|lk &2 MAAW...Q; I[1lele]e]le]eie]c] ¢
teleclelejelzlzle]T]T]]Rw B [A=c (gl c [T [T [C[T|[E[E|E|E[T] 8E
s viwlvlplTic|lelrlelR] T [ 3| 4 & v v |v|[v|c]T|T|z]|T]|r] LE
BRI EFARARIEAR: PYUSHHAN LR | WL ¥ v | v |c|v[r|[v[T]r|v[v] 9
celclc|clelel|eleleleliifJeli[z]e]|cpt e ejelelzlelz]e]c]ele] o€
ejzlelejcelelelciz]lelelec|p]Z]|C]|E =y | ¥ e|clejel el elE]e]E] ¥
riviejrvlzle]elecirlelejzel€e]L]€E]E A.Mw v zlcjet]E]leleElelejEjc] =
tlrlzle|v]e|l1lelclEjlClEe]2]®]Fk] P plrjelrlr]elelE]CiE]C]lE] &
tlv 1|1 v v |t |c|v|v|elelel[i]elc]ete]v]|e|1[T[eE[b[E[E[T|E|L|V]IE
vielclclelc|clecle|e|elelelelelelele|[v|e|v|Pv|E|P|P|E|E[EIT|E] OF
vielcleclvlcle|c|i|v e[t ]ele[r|T|v|elT|T|E|T|[T|T|T|C|T|E) 6L
Zlvl1lclelclelv|t]t]v|elv|[i]elelec]le]lr]e]ijzji|T|e|€E|T|C|E|E]| 8
zlelclelelc|clcleleleclelelelelelelc]|v]|e|ele|T|e|T|€E|T|C|E|T| L
zlelclelelcleleltjeltijelwlile]ele]lelele|ecjejT]eE]E]C|C|C|T|E] 9%
06| L8 |¥8 | I8 | 8L |SL|TL|69|99 | €9 |09 |LS|¥S|[u1s|8p|Sv [T |6 [9€ | €€ | 0€ | LT [ #T[IT |81 |SI [T |6 |9 €|

adouwiou wa)) denas eped BMSIS UBqRME[ oN

uenfuey pPqe],




ISLAM

szil zc | e[ eJelTelJelJel]e|lv|e|€cle|[v]|e]|o0s
il clelecle€lelelete e E]E|r]E]E] or
M|zl elelR il el rsE Pl Tl elElslrir e
AN EEAEAE RN AEBEEE A TAEAEARAEARENE.
6r1 | 1 1 z .5_ BEENRE RN e [z |v|v|c]| o
651 | 1 1 I | VI 1 g 1 z I BEAEIEIEIN
Rt 18 1 [ 3 1 ARG
stz Tzt AEAEEEEBEREREREEZARE 2R
v81 | | | z in £ ¢ [ e L2 x| ElE] T
\NEONESIZ| KT | JTa Ly | v | e €| v |[E]E|V]|TF
eJ&=t (WY ¢ c |l e | v | v | v |[v][v]|[¥]oOp

5 = ¢z | € | €| €] € [T[€E]|E][6

(W=l ey &L | c[ec[e[ec[e[e|e]se

A= AEEEREEREREREREARG
(QISUEANNE [ 5-F e el v | v [ v |[v]E[¥ |9
vel | ¢ | T I V ra z |zl el el elelel|e]se
1|z €| ¢ 3 v e[ ele|lv]|c]|re
6st| z | z | € € | =t c v ]|z | v |v |z[v[v]E€ee
gl ¢ ¢ ] ¢ MV_ e lecletlteleltlElEelT|T]
i | 1 1 3 E | E| £ | Z I BEBEIEARAR
wi|l ¢z | 2z |zl elelelelel|lc]le]v |v|[v]|r]oe
961 | ¢ [ T | T I BEAEAREANAERERAGAEIENK
sel| 1 | T | T B AREEEEEARAEAEAEAERE
821 | £ |z | ¢ | c|elCclTlel|lc|Cc]lvrlele]e] i
g€l | ¢ | T I BAEAESEREREANEEARAEAEEAN
1Wr | Zel | 621 | 921 | €21 | 0TI | LIT | #LT | LI | 8O1 | SO | 20T | 66 | 96 | €6 | SoH
Jowon wajl nﬂ_«g ﬂﬁﬂa— BAMSIS ugqemer oN

uepnlue] pPqe |,




SITAS

NESIA

/ \NDONESIA @

W =
e[veclelv]z]i]e]lzc|z]|k I3 AFAEEEEEEAERGE
e[viejelrv]celelelec]e]|le = | q v v |eE[v [ vV [E]r]|[E|V] €
elelelv|[v]e]ec|i[z]Tz]f]c €| s | T tlelTlelTlElw|r|E]lE] "D
tleleleleljijijelele P PUISTHAINCE 3 | N € FEERAEEBROIAEL
eleleleleft]uift]zle]e]zcle|z|[z]¢c]|rpe == clelejelejrjufrji]c] o9
gleclz]ejele]lzfelzlelelelelec]€e]z] i 4 ElijEfel L] Ele|Ele]e] of
ciefjelejejijrirwjrlelefrnle|lelecleln z glefelecjtlrjeirin]e] oS
clelslelelzlc]cleslelecleje]l ] €|k m\Um ejeleleleje]c|e]c|ele]r] is
tjelejzlelijelelz]elelelelrjelclerelejelejelclele|lzle|cialc]| oF
tlelelzlefrlrjelslelefrjefrjeclelefelefelelefefRle|clcisie]s] o
tv |ttt ev[o]ev[v[v]i U [1]v[U][T][P[I][F][PS
Tlelelelele]ilelzlelelelefttjeltlr|eieriejejele]jelecjT|cic]e] s
tjzlelelejelelc|s[eElejelelejelsje|ejelsle€lelelriE|RIC|PIEIE] S
rlrlelclelejelelrjelelelelc]sledd|rigjele]lelriv]Pr]ElClElC]e] IS
06 | L8 |8 |18 8L [SL|ZL[69[99[ €9 09| LS [¥#S[1S |8F |SF| T |6E|9E o [Lz|vfaz|sr[st[Tr[6[9]€c [

Jdowiou wajl hﬂﬂﬂu ﬂ—vln BMSIS ugqemer ON

ueinlue] pqe ],




SIA

RISITAS

\NDONESIA @ M
AMH I A 1€l E ] ET2 | E]E]E]lW
_ G (W= €y £ v [ EJ T | v [V [P [P ]|¥]| 9
A AR =z v [ v | €| v | v |E|v ||
SMISIEHIAINCE| T % (7) AEAEEEREAEIEAEAND
ot z |z |1 | F e €[] ] efz]e[T]09
est| z [ €[ ¢ e |epp e e[ el el eele[rv]es
sst |z |z |1 M € | &= € | €| v | €] € |E[E[T] 8
i | v [ €[ v [V e[ e[ v v v v ]e]lr]r]Ls
il c el clec|eclelclelelet]eir]os
o6 | T el el vlelelelefel el e felz]T]ss
St 1 |1t |t |1t v v ]|¥v v |V ]| v |1 [v|[1]V][PS
FANBESNANEERNEIAENEREREREAEIEAEIN
Wil C [ e & | Tl o €] el E e Els|Efelr]E®
AR A SHNERERAERE AN BN REREIEAEIN
rwr [ Z€1 [ 6T1 | 921 | €21 | 0Z1 | LIT | #1T | ITT | 801 | SOI | Z0T | 66 | 96 | €6 | 594
Jdowou wajn denas ﬂﬂﬂﬁ‘ﬂiu_m ugqemer oN

uenfue| pqe],




TABEL HARGA-HARGA KRITIS Z
DALAM OBSERVASI DISTRIBUSI NORMAL

Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09

0,0 | 0,5000 | 0,4960 | 0,4920 | 0,4880 | 0,4840 | 0,4801 | 04761 | 0,4721 | 0,4681 | 0,464l
0,1 | 04602 | 0,4562 | 04522 | 0,4483 | 0,4443 | 0,4404 | 0.4364 | 0.4325 | 04286 | 0.4247
0,2 | 04207 | 04168 | 04129 | 0,4090 | 0,4052 | 0,4013 | 0,3974 | 0,3936 | 0,3897 | 0,3859
0,3 | 03821 | 0,3783 | 03745 | 0,3707 | 0,3669 | 0,3632 | 03594 | 0,3557 | 0,3520 | 0,3483
0.4 | 03446 | 0,3409 | 0,3372 | 0,3336 | 0,3300 | 03264 | 03228 | 03192 | 03156 | 03121

0,5 | 03086 | 0,3050 | 03015 | 0,2981 | 0,2946 | 0,2912 | 0,2877 | 0,2843 | 0,2810 | 0,2776
0,6 | 02743 | 0,2709 | 02676 | 0,2643 | 0,2611 | 0,2578 | 0,2548 | 0,2514 | 0,2483 | 0,2451
0,7 | 0,2420 | 0,2389 | 0,2358 | 0,2327 | 0,2297 | 0,2266 | 0,2236 | 0,2206 | 0,2177 | 0,2148
0,8 | 02119 | 0,209 | 0,2061 | 0,2033 | 0,2005 | 0,1977 | 0,1949 | 0,1922 | 0,1894 | 0,1867
09| 0,1841 | 0,1814 | 0,1788 | 0,1762 | 0,1736 | 0,1711 | 0,1685 | 0,1660 | 0,1635 | 0,1611

1,0 | 0,1587 | 0,1562 | 0,1535 | 0,1515 | 0,1492 | 0,1469 | 0,1446 | 0,1423 | 0,1401 | 0,1379
1,1 | 0,1357 | 0,1335 | 0,1314 292s| AMRF1 ]\O,1251 | 0,1230 | 0,1210 | 0,1190 | 0,1170
1,2 | 0,1151 | 0,1131 | 0,1112 | 0,Y093 ,I0755 0,1056 | 0,1038 | 0,1020 | 0,1003 | 0,0985
1,3 | 0,0968 | 0,0951 | 0,0934 | 00918 1} |0,0885 | 0,0809 | 0,0853 | 0,0838 | 0,0823

g
1,4 | 0,0808 | 0,0793 | 0,0778 | ( 9 (|0,0735 | 0,0721 | 0,0708 | 0,0694 | 0,0681
2

E

RER=S

i [
1,5 | 0,0668 | 0,0655 | 0,0643 | 0.0630 618" 10,0606 | 0,0594 | 0,0581 | 0,0571 | 0,0559

1,6 | 0,0548 | 0,0537 | 0,0526 | (.B516 5052 10,0495 | 0.0485 | 0,0475 | 0,0465 | 0.0455
1,7 | 00445 | 00436 | 0,0427 | (.04l 04097 10,0401 | 00392 | 00384 | 0,0375 | 0,0367
1.8 [ 0,0359 | 0,0351 | 0,0344 gﬁggj {0,030 10,0322 0,0314 | 0,0307 | 0,0301 | 0,0294
1,9 | 0,0287 | 0,0281 | 0,0274 | 0;0268'7-6:0262-770,0256 | 0,0250 | 0,0244 | 0,0239 | 0,0233

2,0 | 0,0228 | 0,0222 .XMV 0 Rﬁ GEEO 3197 0,0192 | 0,0188 | 0,0183
2,1 | 0,0179 | 0,0174 1 %E 0, IO, IA @154 | 0,0150 | 0,0146 | 0,0143
22| 0,0139 | 0,0136 | 0,0132 I 0,0125 ,0122 | 0,0119 | 0,0116 | 0,0113 | 0,0110

23| 0,0107 | 0,0104 | 0,0102 L 0094 | 0,0091 | 0,0089 | 0,0087 | 0,0084
2,4 | 0,0082 | 0,0080 | 0,0078 | 0,0075 | 0,0073 | 0,0071 | 0,0069 | 0.0068 | 0,0066 | 0,0064

2,5 | 0,0062 | 0,0060 O,Mlg,)gmg‘s,m 0,0052 | 0,0051 | 0,0049 | 0,0048

2,6 | 0,0047 | 0,0045 | 0,0044 | 0,0043 | 0,0041 | 0,0040 | 0,0039 | 0,0038 | 0,0037 | 0,0036
2,7 | 0,0035 | 0,0034 | 0,0033 | 0,0032 | 0,0031 | 0,0030 | 0,0029 | 0,0028 | 0,0027 | 0,0026
2,8 | 0,0026 | 0,0025 | 0,0024 | 0,0023 | 0,0023 | 0,0022 | 0,0021 | 0,0021 | 0,0020 | 0,0019
2,9 | 0,0019 | 0,0018 | 0,0018 | 0,0017 | 0,0016 | 0,0016 | 0,0015 | 0,0015 | 0,0014 | 0,0014

3,0 | 0,0013 | 0,0013 | 0,0013 | 0,0012 | 0,0012 | 0,0011 | 0,0011 | 0,0011 | 0,0010 | 0,0010
3.1 | 0,0010 | 0,0009 | 0,0009 | 0,0009 | 0,0008 | 0,0008 | 0,0008 | 0,0008 | 0,0007 | 0,0007
3,2 | 0,0007 | 0,0007 | 0,0006 | 0,0006 | 0,0006 | 0,0006 [ 0,0006 | 0,0006 | 0,0005 | 0,0005
3,3 | 0,0005 | 0,0005 | 0,0005 | 0,0004 | 0,0004 | 0,0004 | 0,0004 | 0,0004 | 0,0003 | 0,0003
3,4 | 0,0003 | 0,0003 | 0,0003 | 0,0003 | 0,0003 | 0,0003 | 0,0003 | 0,0003 | 0,0003 | 0,0002

3,5 | 0,0002 | 0,0002 | 0,0002 | 0,0002 | 0,0002 | 0,0002 | 0,0002 | 0,0002 | 0,0002 | 0,0002
3,6 | 0,0002 [ 0,0002 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 [ 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001
3,7 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 [ 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001
3,8 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001
3,9 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000

Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi,(Bandung: Alfabeta, 2004), hal.348
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[DENTITAS SEKOLAH

Nomor statistik Sekolah/Madrasah (NSS/NSM)

L

a. Nama Sekolah/Madrasah
b. Kelompok (Khusus SMK)

(dapat memilih lebih dari satu)

Alamat
a. Jalan

b. Desa/Kelurahan

c. Klasifikasi geografis

d. Kecamatan

e. Kabupaten/Kota

f. Provinsi

g. Kode Pos

h. Kode Area/No. Telp./Fax

i. Jarak Sekolah sejenis/setingkat terdekat

Sekolah Dibuka Tahun

Tahun terakhir sekolah ini direnovasi

Status Sekolah

Klasifikasi Sekolah

Waktu Penyelenggaraan

LAPORAN INDIVIDU SEKOLAH MENENGAH
(SMP/MTs, SMA/MA dan SMK)

TAHUN PELAJARAN

KEADAAN 31 AGUSTUS : 2007

2007 - 2008

[3]o]1]2]8]o]4]3]o]0]1]1] Nis: [3[ofo[1]1]0]

. GIMIAIN T TeTeRIFTATe[o] TalN[¥ e[’ T T T 1]
5. Pariwisata

D 2. Teknologi dan Industri [[] 6. Senidan Kerajinan

[] 7 Kesehatn

[] 4 Kesejahteraan Masyarakat [ ] . Kelautan

(RIA[Y[A] JA[N[Y[e[R[-[s[e]R[e]o] [T T T[T T]

: D 1. Pertanian dan Kehutanan

D 3. Bisnis dan Manajemen

TS T T T [T
s % Dex 7 Kelurahan
N
. Elw Z | Pedesaan 1 Perlostoun d. Pucrbsnii
rANéﬂﬂmJE EEEEEEEEEENEEEEE
Az (A (K=
EEEANT S T T T I LI T T T TIT]

VNIV ERS|EA S

: (eTA AT e NA LTI TTT]

INIDEMNE SIA

: (0254)/601435/600007 E-mail oo /Website : ... .

(o] 8]s)
L1 1]
:m 1. Negeri 2. Swasta

] 1 ssN 2. SSBI 3. Mandici

: E] 1. Pagi

2. Siang 3. Kombinasi
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Tempat Penyelenggaraan Praktik : m 1. Sekolah Sendiri 2. Tempat lain, sebutkan ....................
(khusus SMK)

Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja :[2] 1. Lembaga Pemerintah, jml= ... 2. LembagaSwasta Jml -8
industri (khusus SMK) 3. Gabungan, Jml=.... 4. Tidak ada

a. SK Terakhir Status Sekolah : No.: 19 Tgl./Bln./Thn. : 01 Juli 2003

b. Keterangan SK ] m 1. Pemutihan 3. Alih Fungsi 5. Perubahan Nama

2. Penegrian 4. Sekolah Baru

la sekolah mengalami perubahan, isi butir 11 dengan identitas sekolah lama dan bila tidak ada langsung ke butir 12

. Sebelum SK pada butir 9
a. Nomor Statistik Sekolah B e S e. Kecamatan B s et R
b. Nama Sekolah ? i R R s f. Kabupaten/kota T T —
g Provinsi

c. Status Sekolah L
d. Alamat Sekolah : e

SK/Izin Pendirian Sekolah dari Kanwil Depdiknas/
Dinas Pendidikan/Depag *) : No. 0887/0/1986 Tgl./Bln./Thn. : 22 Desember 1986

Akreditasi Lama ] rlmz Diakui 3. Terdafftar 4. Belum Diakreditasi

7)) -
itasi Baru ; <_[A z . : : um Dia itasi
Akreditasi Ba 2) ¢ §)2 B 3. C 4. Bel kredi
SK Akreditasi terakhir m
7))
Nama Yayasan/Penyelenggara >
el N M“”JILKBMHM [[TTTTTTITI it T]

2 Des/Kelurahan UNIVERSITAS

FEEEMREMEAN 30000000 B siseesmsemeeassmo e b i B R S SR e e e

4) Provinsi : ISI_AM ................................................ e o

5) Nomor CelePall. = 000§ iveveesmtt i e v i s S e e s R A B R e S S R

b. AktePendirian = =000 INNAIPNANRNIECE L A e TRLBIn/ThY: ...z
e, IBDQNESIA MPPK ' “9 ;]PLS'PGRI

¢. Kelompok Yayasan

2. MPK Muhammadiyuh 6. MPNK 10. Lainnya, sebutkan
3. LP Meanfl 7. Perwan
4. ML Taman Siswa 8. Dharma Pertuwi

WA, KELAS (ROMBEL), & NILAI UJIAN NASIONAL/NILAI UJIAN AKHIR SEKOLAH (Nilai UN/UNAS)
Rata-rata Nilai Ujian Nasional/Ujian Akhir Sekolah dari Siswa Baru Tingkat I yang diterima : 23.07 (dua desimal)

a. Rencana & Pen&aﬁar menurut Jenis Kelamin b. Siswa Baru Tk. [ yg diterima menurut Sekoiah Asal & Jenis Kelamin

Rencana Pendaftar SD MI SMP MTs Paket A/B*)| Jumlah
Penerimaan| L P L+P L P L P L P L P L P L : P
320 | 240 | 314 554 - - - -1 48| 67| 92| 113 - -| 140! 180

Quesioner 277 [ 2/



3. Siswa menurut Tingkat dan Agama
Tingkat Islam Protestan Katolik Hindu Budha Konghuchu Jumlah
1 319 - L e O
T n 255 EY ) L 257
I 221 1 o T _F 2 222
1V (khusus SMK) 37 . - = . R 37
Jumlah 832 ? 1 1 - 836
a. Kelas (RomBel) dan Siswa menurut Tingkat dan Jenis Kelamin tiap Program Pengajaran (SMP/MTs dan SMA/MA) "
Program ’ Tingkat | Tingkat [l Tingkat I11 Jumlah
No Pengajaran Romb| Siswa Romb| Siswa Romb]  Siswa Romb| Siswa
Bel. | L | P |Bel| L P [Bel.| L | P |Bel | L P
1 |Umum ‘8| 140 | 180 A SRRl 8| 140 180
2 |Bahasa 2| 10| 41 2| 31| 35 4| 91| 76
"3 [IPA I T2 31| sof 2| 36| 42| 4| 671 9
4 |IPS 3| 62| 63| 2| 22| s6| 5| 84| 119
Jumlah 8| 140 180| 7| 103 | 154| 6| 89| 133| 21| 332 | 467

1) SMP/MTs hanya mengisi baris No. 1 Program Pengajaran Umum’

b. Kelas (rombel) dan Siswa menurut Tingkat dan Jenis Kelamin tiap Bidang Keahlian dan Program Keahlian (khusus SMX)

Bidang Tingkat [ Program Tingkat I Tingkat 111 Tingkat IV Jumlah
Keahlian ¥ |Romb| Siswa Keahlian Romb} __Siswa Romb|  Siswa Romb| Siswa Romb Siswa
Bel. [ L | P Bell ) BUAPTBY | L [ P [Bel. | L | P |[Bel| L | P
Perhotelan -| -] -| Perhotelan <4 - é 1| 16| 21 1| 1] 21
v Q ! l
Jumlah - - - Jumlah Zh| 16| 21 : - -] 1] 16 21
2) Bagi sekolah yang melaksanakan program keahlian m = tin, /, !a/':lq}; bidang keahlian diisi deagan nama program keahlian
= >
a. Siswa menurut Tingkat, Jenis Kelamin dan Kelompok [iaur (47 (=l |
Tingkat Tingkat I Ol Fingha W Tingkat [V Jumlah
Umur
L [ P L P L P L [P L P 2
<13 tahun - - U ; -
e~ T IINIV AP |
14 tahun 11 14 - Is : - 11 2 35
15 tahun 76 109 6 14 - - 82 123 205
b | 02| 6| a 7N R AT
17 tahun 8 2 28 33 - - 88 134 222
18 tahun 2 : 5 3 Wl % 9| 8| 9
19 tahun 1 : 2 i 2 : 8 ;] "8
20 tahun - . < . - S =1 =1
21 tahun - - - Y Y - i
“>21thun RS - : : ]
140 180 103 154 105 154 : 348 | 488 836

¥) Jumlah siswa L + P harus sama dengan jumlah siswa pada butir B.3 dan baris penjumlah L + P butir B.4a atau B.4b

. Siswa Penyandang Cacat Fisik menurut Tingkat dan Jenis Kelamin

F

Jenis Ketunaan

Tingkat 1

Tingkat I

Tingkat I

Tingkat [

Jumlah

L P L

P L P

L P

P L+P

Quesioner 2007 |3



siswa mengulang, Putus Sekolah, Mutasi menurut Tingkat dan Jenis Kelamin tiap Program Pengajaran

Komponen No Program Tingkat I | Tingkat IT | Tingkat III | Tingkat IV ! Jumlah
Mengulang Pengajaran L P L P L P
= Umum o 7 1 - # -
" Mengulang * | [Behasa :
1PA A
i IPS
i Akom. Perhotelan 2 Y o
[ Jumlah 7 1 -
[~ Komponen % Program Tingkat I | Tingkat If | Tingkat I11
Mengulang Pengajaran L P L P L P
Putus Sekolah Tahun Umum 6| 12f - -f -] -
Ajaran sebelumnya Bahasa R - - 1y 2
IPA ¥ 1 1},
iPs geir| | 1
Jumlah 6 12 E 1 1 4
Mutasi Tahun Ajaran la. |{Kab./Kota ini ] - 2 -
Sebelumnya 1b. |Kab./Kota lain : w! 1] o2 1 | !
2 [Keluar '“-"I 1| 16| 13 e 16 | 14
4) SMF/MTs, dan SMK hanya mengisi baris No. I Program Pengajaran Umum
7. Peserta Ujian Nasional & Lulusan Th.Pelajaran Sblurfinya I§LHMIC’I}B Kelamin tiap Prog.Studi dari Sekolah/Madrasah ini
No Program Studi/ pH Pésérta Peserta Lulus
Program Keahlian = L+P L P L+P
1 |Bahasa 56 82 25 54 79
2 [IPA - 58 90 3 | 57 89
3 Jips ' 42 37 79
4 |Akomodasi Perhotelan 18 ’ 27 45
- S ey o I.ﬂ N ”
Jumlah 17 | 175 292
8. Nilai Ujian Nasional tiap Mata Pdajamnqm LME elumnyal T
a. SMP/MTs b. SMAIM A AA c. SMK
Na Mata Pelajaran Nilai rata2 Nc{ ata Pelajaran | Nilai rata2 [Nd Mata Pelajaran Nilai rata2
1 |Bahasa Indonesia : I‘;’A 1 [Bahasa Indones'a 6.34
2 |Matematika .07 2 |[Matematika 5.66
3 |Bahasa Inggris ) 709 |3 |Bahasa Inggris 6.34
Rata? semua pelajaran 4 |Ekonomi B 6.02 | 4|Produkeif ' 7.42
B Bahnsa_!;sing Pilihan 6.46 Rata2 semua pelajaran 6.44
Rata2 semua pelajaran 6.856
. FASILITAS
1. Keliling tanah selunihnya :
2. Luas Tanah/Persil yang Dikuasai Sekolah menurut Status Pemilikan dan Penggunaan
Stus Pemilikan | % Teno bl i
Seluruhnya Bangunan Halaman/Taman | Lap. Olahraga Kebun Lain-lain
Milik mt‘_‘_*ﬂ._ﬂﬂw ______E_z R N‘__m: m? rnl_ . lmz ) m?
Belum Sertifikat | 15000 m? 4761 m’ 6462 m’ 1280 m? 2213 m’ 103 m’
Bukan Milik 15000 m? 4761 m’ 6462 m’[ 1280 wm’ 2213 ) 103
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». Buku dan Alat Pendidikan tiap Mata Pelajaran

Buku Alat Pendidikan

Pegangan Guru Teks Siswa Penunjang Peraga | Praktik |Software
No Mata Pelajaran .

Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | jumlah | Jumlah | (paket) | (paket) |Pmbljran

Judul Eks. Judul Eks. Judul Eks. (paket)

PPKn/Pendidikan Kewarganegaraan | o
Pendidikan Agama % | | , o e s b
Bahasa dan Sastra Indonesia 1 o o P S ——
|Bahasa Inggris
Sejarah Nasional dan Umum - - o i NS i
Pendidikan Jasmani e
Matematika
IPA (khusus SMP/MTs) _ [ SUNSOT | e f——
a. Fisika
b. Biologi
|c. Kimia
9 |IPS (khusus SMP/MTs)

|

I
|
3

oo w|alw|rl—

o - 8

a. Ekonomi
b, Sosiologi
c. Geog}aﬁ
d. ASejlrah Budaya

e. TataNegara

_|f Anwopologi
Teknologi Informatika Komputer
Pendidikan Seni

Bimbingan dan Penyuluhan
Muatan Lokal

Kerajinan Tangan dan Kesenian
Produktif ©

Untuk madrasah, buku Pendidikan Agama Islam dihitung menurut 5 sub mata pelajaran ran-Hadits, Aqidak-Akhlak, Figih, SKI, d:
Bahasa Arab) supaya dituliskan pada kertas la ME In ti/& "

Khusus SMK, mata pelajaran yang tidak tercantum d.z[ain §bel C.3. supa ﬁdx.r!ishn pada kertas lain dengan format yang sama dan d.

ISLAM

12

E‘ ONIVERSITA[S ™)
‘i VISENOON\ /

A ([HEA (I

/). Yy

A FA R W N~ &

Perlengkapan
. Perlengkapan Kegiatan Administrasi I N ON E SI A
Komputer Printer Mesin Filling Cabi Meja Kursi Mcja Kursi
- - Brankas
TU TU Ketik | Stensil |Fotocopy net/Lemari TU TU Guru Guru
6 7 4 3 0 2 8 11 12 20 100

»._Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar (ruang teori dan praktek)
Komputer Printer LCD Leinari TV/Audio Meja Siswa Kursi Siswa
20 4 0 25 1 412 851
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Ruang menurut Jenis, Status Pemilikan, Kondisi dan Luas

Milik Bukan
Baik Rusak Ringan Rusak Berat Milik
Jml | Luas (m?) | Jml | Luas(m?) | Jml | Luas(m?) | Jml Luas (m?)

Ruang Teori/Kelas 17 1,152 | 5 _I!_GP

1
2 |Laboratorium IPA - o i

3 |Laboratorium Kimia/Fisika/Biologi 1 480 B I I
4

5

No Jenis Ruang

Laboratorium IPS I P
1 240

leoratonum Bahasa

"6 |Laboratorlum Multimedia
7 |Laboratorium '\omputcr 1 137
Ruang Perpustakaan
9 [Ruang Keterampilan
10 |Ruang Serba Guna - n
11 |Ruang UKS | - : -
12 |Ruang Praktik Kerja s TR B -
13 |Bengkel 3 @ - . i
14 }{uang Diesel | N, N [ .
15 |Ruang Pameran = N (W N N
16 |Ruang Gambar = c B -
17 |Koperasi/Toko N e
18 |Ruang BP/BK
19 |Ruang Kepala Sekolah
20 {Ruang Guru
21 |Ruang TU
22 |Ruang OSIS
23 |Kamar Mandi/WC Guru
24 |Kamar Mandi/WC Siswa
25 Gudang
% [ruang b1
27 |Rumah Dinas Kepala Sekolah U

28 |Rumah Dma.s Guru 7 196

29 |Rumah Pen)aga Sekolah IS I—- A
30 |Sanggar MGMP
31 |Sanggar PKG

32 |Asrama Siswa = I
33 |Unit Prod\ ksi -

1 240

|
-

|
I
1
|

‘JZ—G\#_H—A—-

VISINOAN)

"%}J 312
=

|

|
|
|
|
J

7
]
2
D

'
w
w

o]

Pengumn Laboratorium

ta-rata penggunaan
boratorium tiap minggu | ... jam 26 jam

IPA (khusus SMP/MTs) Kimia Fisika Biologi Bahasa IPS Komputer
38 jam ....jam 86 jam .....jam 36 jam
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p. KETENAGAAN
1. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Administrasi menurut Status Kepegawaian, Golongan dan Jenis Kelamin

Status Kepegawaian
Tetap Tidak Bantu Bantu
Jabatan ‘ Jumlah
Gol. I Gol. II Gol. III Gol. IV Yayasan Tetap Pusat Daerah
Ljlepjrliplrep|lcLr]fefoe]rer]L]r]Llie]LTlP
Kepala Sekolsh §§ W ot 3 ! ’
Guru 2 3 5 4] 19 4 5 1.
Tenaga Admin 2 LT 7 b 3! ] ¢
Ka Sek & guru seluruhnya pad:

7) Jml Ka.Sek dan guru lajur L + P harus sama dgn jumlah pada baris/lajur jumlah butir D.2 & jumlah
Jumlah tenaga administrasi tetap + tidak tetap lajur L + P harus sama dengan jumiah tenaga administrasi seluruhnyva pada butir D,

2. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Administrasi menurut Kelompok Umur dan Masa Kerja Seluruhnya

Jabatan Kelompok Umur (tahun) Masa Kerja Seluruhnya (tahun)
< 20 |20-29|30-39| 40-49(50-59| > 59 | Jumlah | <5 | 5-9 |10-14{15-19|20-24| > 24 | Jumlah
Kepala Sekolah 1 1 1 1
Tetap 4 26 2 32 1 8 18 4 1 32
Tidak Tetap 1| 4| 1 6] 3] 5] 2 ' 10
Guru - S ] (S i
Bantu Pusat 3 1 4 -
Bantu Daerah e ) -
Jumlah Guru 1 11 28 3| - 43 4 5 10| 18 4 2 43
Tenaga Administrasi 5 8 4 2 N 6 6 2 4 1 19
2 /Z > ;
3. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Administrasi men L(git I»vuugg
ﬁ Ijg:h Tertinggi _;
D1 D2 d/I33 S1 Magister S2
Jabatan <SLTA | Keg/| Non | Keg/ %on Ndf Keg/ Non Non | Doktor S3 Jumlan
Al [ Keg | A2 |Reg |LAR\| K& Ad Keg | "B [ Keg
L | PripiLipiLiPhEgpiiediee] ¢ P [Lip[L]p[L e L T P | L P
Kepala Sekolah | ERE NN 1 J 1 0
Tetap i TR P 7 el 1 b 24 ; 8
[T T VERSIPAS! [T [ 5
Bantu Pusat . f | |4 B é 0o | 4
Bantu Daerah L_A_ W\ | | N i f 1o o
Jumlah Guru ) 7 119 11 [1]0]2 ‘ 30 | 13
Tenaga Administrasi | 9 | 5 A 3 10 | 9
4. Guru dan Kebutuhan Guru menurut Status Kepegawaian tiap Mata Pelajaran yang Diajarkan
; Kebutu | Yang Ada
No Mata Pelajaran han GT:-:E oTT No Mata Pelajaran K;l:.::u G\_;:;Ii gjfl’
PPKn/Pend. Kewarganegaraan 2 1 Muatan l.okal |
) 2 ) Pendldlkan Agama _ ) ‘5% Kerajinan Tangan dan Kesenian |
|2 Islam B 3 2 |1 Produktif !
N SR R Kepariwisataan : :
B Sy
M Hindu - — - ‘
.. -
f. Konghuchu - N ,
3 |Bahasa & Sastra Indonesia 4 2 |
4 |Bahasa Inggris 4 2 [ 2 | ' ,'
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F . Kebutu | Yang Ada e B Kebutu | Yang Ada
No Mata Pelajaran ban GTW-’ T No Mata Pelajaran - GT""[ p
5 |Sejarah Nasional & Umum 3
6 |Pendidikan Jasmani 1 1 UTSRERI (R
7 |Matematika 3 1| ] o o A e 1
8 [IPA
| a. Fisika 2 2 B
b Biologg | 3 13|
e Kimia 3 | 3 ) - B _
9 |IPS N i |
a. Ekonomi 2 2 .
b. Sosiologi 2 2 ) o - 1 1
¢ Geograf T | _
d. Sejarah Budaya 1 :
e. Tata Negara = 37 ,
Bk Xhtropologl A 1
10 |Teknologi Informatika Komputer 1 1 |
11 |Pendidikan Seni 2 J
12 [Bahasa Asing Lain 2 1 1
13 |Bimbingan dan Penyuluhan 2 2 Jumlah 43 31 12

9) Kebutuhan guru adalah guru yang di perlukan untuk mata pe!ajaran bukan kekurangan guru mata pe/a/aran

Y Guru tetap yang mengajar lebih dari satu mata pelajaran

(Jam mengajar paling banyak ).

Jumlah GT dan GTT menurut mata pelajaran harus

butir D.6a halaman 6,

ru seluruhnya pada butir D.1 halaman 4

ta pelajaran (Quran Hadits, Aqidah Akhlak
mat yang sama.

Jumlah Tenaga Administrasi menurut Jenis Pekerjaan d;ggdgﬂﬁmqvﬁy,‘
Pedlrgds”\—

Petugas Ly \-‘}ﬂru Pesuruh/
Kepala TU | Bendahara Instalasi S Perpustakaan Bengkel ks Penjaga Sekolah -
LlplL]lP|lL]P]|L INV = =RISTFALNS P L P L [P
1 S 2 | ] 3 [ 6 7 10| 9
is K n s sama dengan Jumlah Tenaga Administrasi

) Jumlah Tenaga Administrasi menurut Jenis Pekerjaan

menurut status Kepegawaian, golongan, dan Jenis Kelamin pada butir D.6b.

INDONESIA
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{URIKULUM YANG DIGUNAKAN DI SEKOLAH
Jenjang
No Kurikulum SMP/MTs SMA/SMK
Kelas VII | Kelas VIII | Kelas IX Kelas X Kelas XI Kelas XII
1 |Kurikulum 1994
2 |Kurikulum 1999 N S
3 |Kurikulum 2004 (KBK) %
4 |KTSP e ) v v
BIAYA
*enerimaan menurut Sumber Dana dan Pengeluaran menurut Jenis Tahun Pelajaran Sebelumnya
- Penerimaan s Pengeluaran
Sumber Dana Jumlah (Rp.) Jenis Jumlah (Rp.)
1 |Saldo Awal Tahun 1 |Gaji dan Kesra Guru 945,286,467
2 |Pemerintah Daerah Kab/Kota 986,237,324 a. Gaji guru | 854,648,467
|aGaji&KesraGura | 727,135467|  |b.Gaji Guru DPK (swasta)
b Gaji & KesraPegawai |  68350497| |c. Gaji Guru Honorer 78,338,000
c. Gaji & Kesra Guru Bantu/Kontrak e Gaji Guru Bantu/Kontrak 10,800,000
__|d. Kegiatan Operasional Sekolah 190,751,360 | |e. Kesra Guru ) 1,500,000
B |Biaya Operasional Sekolah (BOS) - | 2 |Gaji dan Kesra Pegawai 152,460,497
i |Bos Buku - a. Gaji Pegawai N 78,844,997
5 [BOMM 50,000,000} b Gaji, Pegawai Honorer - 73615500
b |BKM ' v - C. K; Pegawai . ‘
" |BOP e - oses Belajar Mengajar 127,305,855
B |Yayasan Pendidikan (swasta) | = 2 2%Il'.rlraan Sarana Prasarana 30,185,800
a. Gaji Pegawai w - ’G g2 19,777,650
b. Operasional/Pemeliharaan e | 8973650
c. Administrasi 2 N Pefibor ’ 1,434,500
" |Lembaga Swasta Nonpendidikan /\%1“” HSA]‘FH}M itasi =
) [Orang Tua Siswa & Masyarakat 657,063,907 | 6 |Pengadaan Sarana Prasarana 250,540,495
a. Uang Pangkal/Bangku . 42,421 _a. n Bu 8,137,470
|b. Uang dari Komite Sekolah U 035,000 g ﬁi&% e 242,403,025
c. Ekstrakurikuler | 7 |Kegigtan Ekstrakurikuler 37,823,300
d. Lain-lain lﬁ{_ﬂ&ifﬁ\jm 61,020,967
Unit Produksi (Abusus SMK') E a/Administrasi 71,350,430
Sumber Lain N'D AN 5,399,820
11 [Saldo Akhir Tahun 11,927,600
Jumlah Penerimaan 1,693,301,231 Jumlah Pengeluaran 1,693,301,231
MAKAIAN LISTRIK
Sumber Listrik ~ : [ 1] 1PLN 3 Tenaga Surya 5 Tidak ada listrik
2 Diesel 4 PLN dan Diesel
Voltase : 1110V
2220V
Daya : [4] 1<90wau 3 > 2.200 - 5.000 Watt 5. > 15.000 Watt
2 > 900 - 2,200 Watt 4 > 5.000 - 15.000 Watt
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'BANTUAN/BLOCK GRANT DAN BEASISWA

1

Bantuan/Block Grant yang pernah diterima sekolah

Sumber Dana Peruntukan
No| Tahun Diterima Jenis Bantuan Besar Bantuan .
Bantuan Pendamping Dana
1| 2002 -2003 BOMM Pusat Rp 37,700,000 | Rp 41,180,000
2 | 2003 - 2004 Imbal Swadaya Pusat Rp 40,000,000 | Rp 10,000000|
3| 2003 -2004 SM. Terpadu Pusat Rp 175,000,000 | Rp 50,000,000 o
4 2006 BOMM Pusat | Rp 50000000 | Rp -
s| 2006 - BIS Pusat Rp 100,000,000 | Rp 25,000,000
2. Beasiswa yang Diperoleh Siswa Tahun Pelajaran Sebelumnya
No Jenis Beasiswa Ium:ah Penelr:ma Be:sis;ra Sumber Beasiswa Dana / Bln / Siswa Setill::yza(tll;.)
1 APBN 13 23 36 Diknas Rp 60,000 | Rp 720,000
2|  Jamsostek | 1 | 1 | 2 | PT.JAMSOSTEK |Rp 35,000 | Rp 420,000
3 BKM 13 10 | 23 |  Pemda Rp 65,000 | Rp 390,000
4 APED 5 5 10 |  Diknas Rp 50,000 | Rp 600,000
5 PT. Asahimas 6 21 27 PT. ASAHIMAS |Rp 800,000 [ Rp 9,600,000
6 Bazda 1 0 | 1 |/ |SDepeg Rp 75,000 | Rp 900,000
Jumlah 38 60 98 [ Z| |Rp 1,010,000 | Rp 11,730,000
= # U
o g O
SK Pengangkatan Kepala Sekolah/Madrasah g m Anyer, 31 Agustus 2007
Nomor : 828/KEP/369-BKD/2007 5 > Kepala SMA Negeri 1 Anyer
TgV/Bln/Thn : 21 Juni 2007 T e T
I‘gM T 12 Juli 2007 SAIEDIEY

UNIVERSITAS

ISLLAM

DRS. SAWALI, MM. M.BA.
NIP. 130 610 207

INDONESIA
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RIWAYAT HIDUP

I. DATA DIRI
Nama Lengkap : Uun Kurnaesih
Tempat Tanggal Lahir  : Serang, 09 Januari 1983
Alamat : J1. Raya Mancak, Kp. Kubang Rt.02 Rw.01, Ds.
Winong, Kec. Mancak, Kab. Serang-Banten 424165
Telp : 0817805221

II. PENDIDIKAN FORMAL
Tahun 1989-1995 : SDN Winong, Mancak
Tahun 1995-1997 : MTs. Darul Rahman Luwiliang, Bogor
Tahun 1997-1998 : MTs. Darul Thsan Pandeglang, Banten
Tahun 1998-2001 : SMUN I Anyer, Banten, Jurusan Bahasa
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